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ABSTRAK 
Nama  : A. ARYA ARYADILLA 
Nim  : 40400110008 
Jurusan  : Ilmu Perpustakaan 
Judul Skripsi : Pelestarian Koleksi Langka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan 
 
 Skripsi ini membahas tentang Pelestarian Koleksi Langka di Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Suawesi Selatan. Adapun pokok permasalahan yang akan 
diteliti adalah Bagaimanakah teknik pelestarian koleksi langka di Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, Bagaimanakah kendala-kendala dalam 
teknik pelestarian koleksi langka di. Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan.  Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui teknik pelestarian 
koleksi langka yang di tinjau dalam dua cara yaitu preventif (pencegahan) dan kuratif 
(perbaikan) yang dilakukan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-
Selatan serta Mengetahui kendala yang dihadapi dalam melakukan pelestarian koleksi 
langka. 
 Sumber data pada penelitian ini adalah penulis akan mengambil data dari 
informan yaitu pustakawan yang bertugas dibagian pelestarian koleksi langka sebanyak 
dua orang dan kepala sub bidang pengolahan dan pelestarian selaku penanggung jawab 
pelestarian koleksi langka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Sulawesi Selatan. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  jenis penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, Metode penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang menghasilkan data-data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang 
orang dan perilaku yang di amati. Jenis penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
seberapa baik tingkat pelestarian koleksi langka di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan di jalan Sultan Alauddin kota Makassar. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Teknik pelestarian koleksi langka terbagi 
menjadi 2 bagian yakni  Teknik  pelsetarian koleksi yang diakibatkan dari kerusakan 
buku itu sendiri (Internal) dan Teknik pelestarian ditinjau dari  kerusakan yang berasal 
dari luar (External). Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
mempunyai  beberapa alat yang digunakan untuk mempermudah proses pelestarian 
koleksi, yakni: Pelubang Kertas, printer, thermohygrometer, AC, alat penyaring debu serta 
Kendala yang dihadapi dalam teknik pelestarian koleksi langka, secara umum terbagi 
menjadi 3, yakni: SDM, infrastruktur, dan dana atau anggaran. Kendala lain yang 
dihadapi adalah sistem yang digunakan terkadang tidak sesuai dengan pedoman tertulis 
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yang telah ditetapkan oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-
Selatan. 
 
Kata Kunci: Pelestarian, Koleksi Langka, Bahan Pustaka 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
 Buku merupakan sumber informasi utama bagi umat manusia, fungsi 
buku dalam menunjang terjadinya sebuah proses pendidikan dan sebuah 
penyelenggaraan perpustakaan tidak dapat terbantahkan. Selain buku terdapat pula 
majalah, koran, jurnal, laporan penelitian dan lain–lain yang menjadi sumber 
informasi bagi semua manusia di dunia sehingga tanpa disadari buku serta sumber 
informasi yang lain adalah sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan manusia 
untuk saat ini dan masa yang akan datang. Hal ini menyebabkan pentingnya kita 
melestarikan buku sebagai warisan berharga dan sumber informasi untuk seluruh 
umat manusia di masa kini dan masa yang akan datang. 
fungsi dari buku telah disadari dan diketahui oleh kita semua yang 
memahami pentingnya pendidikan akan tetapi sampai saat ini masih banyak 
terdapat buku–buku entah buku di ruang belajar pribadi, buku di ruang sekolah 
atau kuliah hingga buku di perpustakaan yang keadaan bukunya sudah dalam 
keadaan yang tidak layak pakai atau pun rusak. Penyebab kerusakan dari sebuah 
buku atau bahan pustaka ini memang beragam, mulai dari  faktor usia buku yang 
sudah tua namun tidak diimbangi dengan kualitas kertas dan tinta yang baik, 
faktor cuaca, pencahayaan, jamur, perilaku manusia yang disengaja maupun yang 
tidak disengaja, atau bahkan kebanjiran dan kebakaran bisa saja menjadi faktor 
penyebab rusaknya sebuah buku. Dengan banyaknya faktor–faktor yang bisa 
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menyebabkan rusaknya buku sebagai sebuah sumber informasi yang penting bagi 
kehidupan umat manusia maka wajarlah apabila dilakukan tindakan perbaikan 
terhadap buku yang rusak namun bisa diperbaiki dan dilakukan pencegahan 
terjadinya kerusakan terhadap sebuah buku. Tindakan–tindakan seperti ini 
merupakan bagian dari pelestarian bahan pustaka. 
Pelestarian bahan pustaka menjadi sangat penting untuk menjaga dan 
melestarian buku atau bahan pustaka yang merupakan warisan kebudayaan dan 
sumber informasi utama dalam kehidupan umat manusia untuk jangka panjang, 
yang berarti pelestarian bahan pustaka pun dituntut untuk menjaga usia buku agar 
bisa digunakan dalam jangka waktu yang panjang. Agar pelestarian bahan pustaka 
berjalan dengan baik maka kegiatan ini memerlukan pengorganisasian yang 
sistematis, dilakukan dengan cermat dan melibatkan orang–orang yang ahli di 
bidang tersebut serta memiliki pedoman atau standar guna dijadikan acuan dalam 
pelestarian bahan pustaka. Pelestarian bahan pustaka ini berkaitan erat sekali 
dengan perpustakaan mengingat perpustakaan adalah tempat dikumpulkannya 
buku dan bahan pustaka lain yang berfungsi sebagai sumber informasi bagi 
masyarakat penggunanya. Oleh sebab itu peran perpustakaan khususnya 
pustakawan diharapkan mampu berperan penting dalam usaha pelestarian bahan 
pustaka tersebut, dimana pustakawan harus senantiasa mengontrol kondisi buku 
yang ada di dalam perpustakaan, dan memperbaiki buku yang memang terlihat 
sudah rusak. Berbicara mengenai keamanan atau pelestarian bahan pustaka pun 
tidak terlepas dari pemustaka atau orang–orang yang memakai perpustakaan 
sebagai jendela informasi. 
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Sikap yang tertib dan kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya sebuah 
buku sangat berpengaruh terhadap pelestarian bahan pustaka karena apabila 
pemustaka tidak memahami pentingnya keberadaan sebuah buku maka besar 
kemungkinan  pemustaka tersebut tidak akan menjaga keutuhan dan keadaan fisik 
dari buku tersebut, Jenis buku yang akan menjadi obyek penelitian ini adalah buku 
langka. Buku langka yaitu buku yang sudah tua, sulit untuk dijumpai dan jarang 
beredar di pasaran. 
Sehubungan dengan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, 
koleksi langka juga dapat dikatagorikan sebagai cagar budaya, sebagaimana yang 
tercantum pada Undang-Undang No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya Pasal 
5 butir a, dan Pasal 11 yang masing-masing berbunyi bahwa: Pasal 5 butir a: 
Benda, bangunan, atau struktur dapat diusulkan sebagai benda cagar budaya, 
bangunan cagar budaya, atau struktur cagar budaya, dan Pasal 11 yang berbunyi: 
Benda, bangunan, struktur, lokasi, atau satuan ruang geografis yang atas dasar 
penelitian memiliki arti khusus bagi masyarakat atau bangsa Indonesia, tetapi 
tidak memenuhi kreteria cagar budaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 
sampai Pasal 10 dapat diusulkan sebagai cagar budaya (Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, Balai pelestarian cagar budaya Makassar). Pasal tersebut 
semakin menguatkan alasan-alasan pelestarian bahan pustaka khususnya koleksi 
langka karena termasuk cagar budaya yang harus dijaga, pertahankan, dan 
dilestarikan secara bersama-sama. 
Sebagaimana yang dijelaskan menyangkut pelestarian dalam, (Q.S. Al-
Baqarah Ayat 11);  
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Terjemahannya:  
Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah kalian berbuat 
kerusakan di Bumi ini!” mereka jawab, “Sesungguhnya Kami justru 
orang-orang yang melakukan perbaikan” (Q.S. 2:11). 
 
Ayat di atas berhubungan dengan pelestarian, bahwa janganlah kita semua 
berbuat onar yang mengakibatkan kerusakan, baik yang di sengaja maupun yang 
tidak disengaja, karena kalimat terakhir di dalam Ayat tersebut bisa diartikan 
perbuatan onar atau tindakan yang merusak yang tidak disengaja sebab jawaban 
dari kalimat pertanyaan di atas menunjukan bahwa penjawab tidak merasa berbuat 
onar ataupun kerusakan sebaliknya penjawab merasa bahwa telah melakukan 
kebaikan padahal yang sebenarnya penjawab telah melakukan ke onaran yang 
mengakibatkan kerusakan di Bumi secara tidak disengaja/disadari. Maka dari itu 
kita harus mengetahui bagaimana cara pelestarian yang betul, dibuktikan secara 
empiris dan dibukukan agar dapat memperlurus, memperjelas guna dipelajari dan 
diketahui bersama supaya jelas mana yang melestarikan dan mana yang membuat 
onar sehingga menyimpang dan mengakibatkan kerusakan. 
Dilihat dari definisi tersebut maka bisa disimpulkan bahwa buku langka 
merupakan sebuah buku yang dilihat dari segi usia merupakan buku yang 
diterbitkan pada puluhan atau bahkan ratusan tahun silam sehingga menjadi buku 
yang langka karena sulit untuk dijumpai dan jarang sekali beredar di pasaran 
sehingga memiliki nilai historis yang tinggi dan tidak semua perpustakaan 
memiliki buku langka. Latar belakang yang telah dijelaskan sangatlah relevan 
dengan fakta di lapangan yang dihasilkan dari data hasil observasi penulis. Data 
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penulis yang dihasilkan dari observasi sangat tidak sesuai dengan standar guna 
yang dijadikan acuan atau pedoman dalam pelestarian bahan pustaka. Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan (BPAD) merupakan 
salah satu dari sedikit perpustakaan umum yang memiliki koleksi langka, bahkan 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah ini memiliki ratusan buku langka, 
sayangnya hasil observasi penulis di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah tidak 
memiliki koleksi langka dalam bentuk media lainnya selain dalam bentuk media 
kertas/buku, oleh karena itu penulis memusatkan objek penelitiannya terhadap 
koleksi langka yang berbahan dasar kertas. Dengan beberapa pemaparan tentang 
pentingnya pelestarian bahan pustaka terutama koleksi langka, sehingga dapat 
dijadikan objek penelitian, yang sepengetahuan penulis belum ada yang pernah 
meneliti objek ini secara spesifik, oleh sebab itu maka penulis memilih sebagai 
judul skripsi “Pelestarian Koleksi Langka Di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Wilayah Provinsi Sulawasi Selatan”. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, untuk menjaga agar penelitian ini tidak 
terlalu luas pembahasannya maka permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana teknik pelestarian koleksi langka dari kerusakan di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan? 
2. Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam melakukan pelestarian koleksi 
langka di Badan Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan? 
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C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 1. Defenisi Operasional 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta 
menghindari adanya ketidakpahaman, maka penulis memberikan pengertian 
terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut sebagai berikut: 
a. Pelestarian adalah mengusahakan agar bahan pustaka tidak cepat 
mengalami kerusakan (Martoatmodjo, 2009:4) 
b. Koleksi adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan 
disimpan untuk disebarluaskan kepada masyarakat guna memenuhi 
kebutuhan informasi mereka (yuyu, 2009:5) 
c. Langka adalah Jarang ditemukan, jarang didapat dan hampir punah 
(Martoatmodjo, 2009:96). 
Setelah penulis mengemukakan satu persatu kata dalam judul, maka 
adapun yang penulis maksudkan dalam defenisi oprasional adalah kajian intensif 
dari beberapa aspek dalam upaya mengetahui cara pelestarian koleksi langka baik 
preventif (pencegahan) maupun kuratif (perbaikan) dan kendala apa saja yang di 
hadapi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah. 
    2. Ruang Lingkup Penelitian 
Mengingat sangat banyaknya objek yang berhubungan dengan judul yang 
dipilih, maka perlu ditentukan batasan penelitian. Batasan penelitian ini adalah 
Pelestarian Koleksi Langka dan kendala apa saja yang dihadapi Di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
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D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini meneliti tentang Pelestarian Koleksi Langka di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Banyak 
referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut, tetapi penulis hanya 
mengemukakan beberapa referensi sebagai berikut: 
Pelestarian Bahan Pustaka yang ditulis oleh karmidi Martoatmodjo 
(2009) yang menjelaskan tentang cara melestarikan bahan pustaka. 
Pedoman Pelestarian Bahan Pustaka yang ditulis oleh Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah (2014) yang menjelaskan tentang 
melestarikan bahan pustaka. 
Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik  yang ditulis oleh 
Sutarno NS (2012) yang menjelaskan tentang memanajemen perpustakaan 
dimulai dari pengadaan buku yang baik sampai penyusunan dan 
pengembangan.  
Pengantar Ilmu Perpustakaan  yang ditulis oleh Sulistyo Basuki (2009) 
yang menjelaskan tentang dunia perpustakaan yang dapat dijadikan dasar 
untuk memenuhi konsep dasar ilmu perpustakaan. 
Dasar-dasar Pelestarian dan Pengawetan Bahan Pustaka Yang ditulis 
oleh Durea J.M dan D.W.G Clement (1990) buku ini menjelaskan tentang 
bagaimana menjaga serta melestarikan bahan pustaka dari kerusakan yang 
dapat mengakibatkan koleksi tersebut menjadi langka. 
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Serangga di Sekitar Kita yang ditulis oleh Nugroho Susetya Putra (1994) 
buku ini menjelaskan tentang macam-macam serangga yang dapat merusak 
bahan pustaka. 
Pelestarian Bahan Pustaka dan arsip yang ditulis oleh Muhammadin 
Razak, dkk (1992) yang menjelaskan tentang tata cara melestarikan bahan 
pustaka yang telah rusak. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 
a. Untuk mengetahui teknik pelestarian koleksi langka yang di tinjau dalam 
dua cara yaitu preventif (pencegahan) dan kuratif (perbaikan) yang 
dilakukan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-
Selatan. 
b. Untuk Mengetahui kendala yang dihadapi dalam melakukan pelestarian 
koleksi langka. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Menambah pengetahuan kepada penulis tentang teknik pelestarian bahan 
pustaka secara praktis.  
b. Diharapkan bisa menjadi kontribusi pemikiran bagi Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dalam melakukan pelestarian 
bahan pustaka terutama pada koleksi langka dan Memperkaya khazanah 
literatur tentang pelestarian bahan pustaka bagi pengembangan informasi 
kepada Jurusan Ilmu Perpustakaan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
   
A. Pengertian Pelestarian Bahan Pustaka. 
 Perpustakaan berkewajiban untuk menjaga dan melestarikan  koleksi 
bukunya agar bisa digunakan dalam jangka waktu yang lama, dapat dijaga 
kondisinya minimal mampu memperlambat terjadinya kerusakan bahan pustaka 
serta menjaga kandungan informasi yang terdapat didalamnya, dimana itu 
terangkum dalam kegiatan pelestarian bahan pustaka adapun tindakan kuratif 
(perbaikan) juga akan dibahas lebih rinci dibagian selanjutnya. Kegiatan 
pelestarian bahan pustaka pada hakikatnya mencakup dua segi, yaitu melestarikan 
kandungan informasi, dan melestarikan fisik dokumen atau bahan pustaka yang 
bersangkutan dan melakukan perbaikan apabila terjadi kerusakan pada bahan 
pustaka yang di sebabkan oleh banyak faktor yang sangat mudah merusak bahan 
pustaka terutama koleksi langka yang umurnya sudah tua dan semakin rentan 
terhadap kerusakan, masalah ini juga akan di bahas secara rinci dibagian 
selanjutnya. 
 Pelestarian bahan pustaka lainnya yaitu pelestarian sumber informasi yang 
terkandung dalam koleksi langka. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan alih 
media kepada bentuk yang lebih durable. Seperti melakukan alih media dengan 
cara fotokopi, pembuatan mikrofilm, digitalisasi data (magnetic disc seperti, 
disket, optical disc seperti CD-ROM dan lain-lain (Clement, 1990:4).  
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Alasan untuk melakukan pelestarian kandungan informasi adalah karena 
kondisi fisik bahan pustaka yang bersangkutan sudah dalam keadaan fisik yang 
rentan untuk digunakan sebagai bahan bacaan seperti pada umumnya bahkan 
sudah tidak bisa digunakan lagi, sedangkan kandungan informasi yang terdapat 
didalamnya masih dibutuhkan oleh pengguna perpustakaan dan bahan pustaka 
tersebut sudah tidak tersedia lagi di pasaran. 
 Pelestarian bahan pustaka menyangkut usaha preventif, kuratif dan juga 
mempermasalahkan faktor–faktor yang mempengaruhi pelestarian bahan pustaka 
tersebut (Clement, 1990:1). Tujuan pelestarian bahan pustaka adalah melestarikan 
hasil budaya cipta manusia, baik yang berupa informasi maupun fisik dari bahan 
pustaka tersebut (Martoatmodjo, 2009:1). 
 Perpustakaan bertanggung jawab mengelola bahan pustaka agar dapat 
dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan tanpa mengabaikan pelestarian dari 
bahan pustaka tersebut. Perpustakaan juga harus mampu mengatur besarnya 
anggaran yang dibutuhkan untuk melakukan pelestarian bahan pustaka sehingga 
jelas dalam mengalokasikan anggaran dalam kegiatan pelestarian bahan pustaka. 
Kebutuhan untuk keperluan kegiatan pelestarian harus direncanakan dengan 
matang agar dana yang terserap dapat berguna secara efektif dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 Agar bahan pustaka yang dimiliki tidak mudah rusak, perpustakaan perlu 
mengetahui bagaimana memperlakukan bahan–bahan pustaka dalam tempat 
penyimpanan, sebab sering kita jumpai sebuah buku dengan jilidan yang sudah 
rusak sebelum digunakan. Lalu harus diperhatikan dimana bahan pustaka 
11 
 
disimpan dan dipertimbangkan siapa yang menyimpan, alat bantu apa yang 
diperlukan untuk penyimpanan dan untuk kegiatan pelestarian pada umumnya. 
Alat–alat tersebut misalnya alat untuk melakukan penjilidan, fumigasi dan 
lain sebagainya. Kualifikasi tenaga kerja yang melakukan kegiatan pelestarian pun 
tidak boleh luput dari perhatian, dari segi kuantitas dan kualitas. Mengenai berapa 
jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan pelestarian serta 
kualifikasi mengenai bidang dan kemampuannya. Dalam kegiatan pelestarian ini 
diperlukan kesadaran serta pemahaman dari berbagai pihak mulai dari 
pustakawan, tenaga administrasi serta pengguna perpustakaan. 
B. Pengertian Koleksi Langka. 
 Buku merupakan sumber informasi utama bagi masyarakat informasi, 
buku yang sudah tua, langka dan jarang beredar di pasaran disebut buku langka 
tetapi informasi yang terkandung dalam buku langka tersebut masih dibutuhkan, 
seperti pengertian yang sudah disebutkan sebelumnya (Martoatmodjo, 2009:21). 
 Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
merupakan salah satu dari sedikit perpustakaan yang memiliki koleksi buku 
langka, seiring berjalannya waktu, buku langka tersebut banyak yang mengalami 
kerusakan, bahkan hingga sudah tidak layak pakai karena mengalami kehancuran 
fisik buku. Bahan pustaka langka tersebut perlu diperhatikan pelestariannya. 
Pelestarian bahan pustaka meliputi perawatan kondisi fisiknya dan pelestarian 
informasi yang terkandung didalamnya. 
 Apabila Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Wilayah Provinsi 
Sulawesi-Selatan telah berkeyakinan  untuk mempertahankan koleksi buku langka 
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yang dimilikinya, maka perlu ditetapkan pula kebijakan pelestarian jangka 
panjang dan jangka pendek karena hal tersebut memerlukan biaya yang cukup 
besar, tempat penyimpanan dan pada akhirnya biaya pemeliharaan dan perbaikan 
bahan pustaka yang rusak. Dengan adanya kebijakan pelestarian bahan pustaka 
maka kegiatan  pelestarian dapat dilakukan dengan baik dan benar. 
C. Tujuan Pelestarian dan Penanganan Koleksi Langka 
 Beberapa tujuan Pencegahan kerusakan bahan pustaka, yaitu :  
1. Kerusakan yang lebih hebat dapat dihindarkan. Koleksi yang dimakan oleh 
serangga atau dirusak binatang pengerat dapat diselamatkan; 
2. Koleksi yang terkena penyakit, misalnya terkena jamur dapat diobati, yang 
terkena kerusakan kecil dapat diperbaiki; 
3. Koleksi yang masih baik dapat terhindar dari penyakit maupun kerusakan 
lainnya;  
4. Kelestarian fisik bahan pustaka terjaga;  
5. Kelestarian informasi yang terkandung dalam bahan pustaka tersebut dapat 
terjaga;  
6. Pustakawan atau pegawai yang bekerja di perpustakaan sadar bahwa bahan 
pustaka bersifat rawan kerusakan;  
7. Para pemakai terdidik untuk berhati–hati dalam menggunakan buku, serta 
ikut menjaga keselamatannya;  
8. Semua pihak baik petugas perpustakaan maupun pemakai perpustakaan 
selalu menjaga kebersihan lingkungan (Martoatmodjo, 2009:6). 
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Usaha–usaha melakukan pencegahan kerusakan koleksi langka harus 
dilakukan sejak dini, kegiatan ini merupakan tindakan yang lebih baik dan lebih 
tepat dari pada melakukan perbaikan pada koleksi langka yang sudah parah 
keadaannya. Dengan melakukan pencegahan kerusakan koleksi langka sejak dini, 
biaya pelestarian koleksi buku langka dapat ditekan. 
D. Faktor–faktor Penyebab Kerusakan Bahan Pustaka 
 Untuk dapat memahami bagaimana memberikan perlakuan yang tepat 
terhadap koleksi buku langka serta dapat membantu melestarikan keberadaanya 
maka terlebih dahulu kita harus memahami faktor–faktor yang menyebabkan 
kerusakan koleksi buku langka. Adapun faktor penyebab tersebut antara lain : 
1.   Faktor Internal 
Faktor internal yaitu faktor kerusakan buku yang disebabkan oleh unsur-
unsur yang ada pada buku itu sendiri, seperti bahan kertas, tinta cetak, perekat dan 
lain-lain. Kertas tersusun dari senyawa-senyawa kimia, yang lambat laun akan 
terurai. Penguraian tersebut dapat disebabkan oleh tinggi rendahnya suhu dan kuat 
lemahnya cahaya. Kandungan asam pada kertas akan mempercepat kerapuhannya. 
Ada dua penyebab utama kerusakan kimiawi pada kertas yaitu terjadinya 
oksidasi dan hidrolisis selulosa (Clement, 1990:26). Terjadinya reaksi oksidasi 
dan hidrolisis ini menyebabkan susunan kertas yang terdiri atas senyawa kimia itu 
akan terurai. 
Oksidasi pada kertas terjadi karena adanya oksigen dari udara 
menyebabkan jumlah gugusan karbonil dan karboksil bertambah dan diikuti 
dengan memudarnya warna kertas. Hidrolisis adalah reaksi yang terjadi karena 
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adanya air (H²O). Reaksi hidrolisis pada kertas menyebabkan putusnya rantai 
polimer serat selulosa sehingga mengurangi kekuatan serat (Martoatmodjo 
2009:46). 
Kandungan asam di dalam kertas mempercepat reaksi hidrolisis, sehingga 
mempercepat kerusakan kertas. Oleh karena itu, kandungan asam merupakan zat 
yang berbahaya bagi kertas dan harus dihilangkan. Asam yang terbentuk dalam 
kertas dapat terjadi dari berbagai macam sumber dan cara, baik dari dalam kertas 
maupun dari udara sekitar tempat penyimpanan serta tinta. Disamping itu sifat 
asam yang mudah berpindah tempat, menyebabkan keasaman kertas dapat 
diperoleh dari kotak karton dan kertas sampul atau pembungkus yang 
mengandung asam, apabila terjadi kontak langsung diantara bahan–bahan tersebut 
(Razak dkk, 1992:17). 
Keasaman kertas akan meningkat dengan ditambahnya bahan pemutih 
pada kertas, penggunaan tinta tertentu, polusi udara dan perpindahan asam 
(Harvey, 1993:60). Penggunaan bahan tersebut masih dtemukan pada buku yang 
diterbitkan saat ini. Buku tersebut telah mengalami penurunan mutu kertas karena 
meningkatnya penggunaan alum-rosing sizing dan penggunaan pembuatan pulp 
secara mekanik yang akan menghasilkan tingkat keasaman yang tinggi pada 
kertas. Bahan-bahan tersebut akan meninggalkan residu yang bersifat asam yang 
akan mengakibatkan kertas menjadi rapuh. Untuk menetralkan asam yang terdapat 
pada bahan pustaka harus menggunakan larutan alkali yang terdapat dalam larutan 
organik (non aqueos solution) dan tidak direkomendasikan menggunakan larutan 
alkali dalam air karena dapat menyebabkan lunturnya tinta ke seluruh permukaan 
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(Terry Boone, diakses pada 7 Oktober 2014 dari Http://cool. conservation-us. Org 
/sg/ Bpg / annual / v17/Bp 17-04.html). 
2.   Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yaitu kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh 
faktor–faktor diluar buku itu sendiri, seperti dari faktor lingkungan, faktor 
manusia, dan bencana alam. 
A.   Faktor Lingkungan  
Faktor lingkungan adalah faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan 
buku dari lingkungan yang ada diantaranya : 
1.    Serangga, Jamur dan Binatang Pengerat  
Beberapa jenis serangga yang dapat merusak bahan pustaka seperti kecoa, 
rayap, kutu buku dan lain-lain. Tikus merupakan binatang pengerat yang suka 
merusak buku, terutama buku-buku yang tertumpuk, apalagi di tempat gelap. 
a.    Kecoa 
Kecoa merupakan binatang yang sering terdapat di luar atau di dalam 
rumah atau perpustakaan. Tempat–tempat ini bagi mereka merupakan tempat 
yang memiliki banyak makanan menurut mereka, dan  bisa juga dijadikan sarang 
oleh mereka. Struktur tubuh kecoa adalah merupakan hal yang paling 
membedakan kecoa dengan makhluk serangga lainnya. Kecoa di Indonesia 
umumnya terdiri dari dua jenis, yaitu kecoa Amerika/American Cockroach 
(Periplaneta Americana) dan Kecoa Jerman/German cockroach (Blattela 
Germanica) (Putra, 1994:40). 
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Kedua kecoa ini memiliki habitat yang berbeda, kecoa Amerika lebih 
sering berada di di dalam tempat yang lembab dan hangat seperti septic tank atau 
saluran pembuangan. Sedangkan kecoa Jerman lebih sering berada di dalam 
rumah di tempat yang lembab, gelap dan banyak makanan seperti dapur, lemari 
makan atau di atas plafon rumah. 
Kecoa kebanyakan hidup di daerah tropis dan kemudian menyebar ke 
daerah subtropis, bahkan sampai ke daerah yang dingin. Serangga ini memang 
lebih menyukai berada di tempat yang kotor dan bau. Berada di tempat yang kotor 
dan bau tidak menjadikan kecoa menjadi rentan terhadap penyakit. Sebaliknya 
serangga ini justru termasuk serangga yang mampu hidup dalam kondisi ekstrim. 
Kemampuan beradaptasinya tidak perlu diragukan lagi. Daur hidup kecoa hanya 
memiliki tiga stadium yaitu telur, nimfa, dan dewasa. Untuk menyelesaikan satu 
siklus hidupnya kecoa membutuhkan waktu kurang lebih tujuh bulan. Waktu yang 
sangat lama jika dibandingkan dengan serangga lain seperti nyamuk dan lalat. 
Untuk stadium telur saja kecoa membutuhkan waktu sekitar 30–40 hari sampai 
telur itu menetas (Putra, 1994:41). 
Buku merupakan salah satu makanan yang diminati kecoa. Bagian buku 
yang menjadi makanan kecoa adalah kanji dan perekat sampul buku yang 
dimakannya sampai habis, serta kain–kain pada punggung buku namun tetapi 
jarang yang sampai menembus ke dalam buku. Ciri–ciri buku yang terserang 
kecoa bisa dilihat dari noda hitam yang berasal dari cairan pekat berwarna hitam, 
yang dikeluarkan oleh kecoa dan noda tersebut sulit untuk di hilangkan (Razak 
dkk, 1992:21). 
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b.    Rayap 
Rayap merupakan jenis serangga yang tidak asing lagi, yang selalu 
dikaitkan dengan ”si perusak”. Keberadaannya sangat menyeramkan dan dengan 
gerakan komunitinya dapat meruntuhkan sebuah bangunan atau gedung. Serangga 
ini berukuran kecil yang hidupnya berkelompok dengan sistem kasta yang 
berkembang sempurna. Pada dasarnya rayap merupakan bagian dari komponen 
lingkungan biotik yang memainkan peranan penting, serta dapat membantu 
manusia menjaga keseimbangan alam dengan cara menghancurkan kayu untuk 
mengembalikannya sebagai unsur hara dalam tanah. Namun karena perubahan 
kondisi habitat akibat aktivitas manusia, sangat potensial mengubah status rayap 
menjadi serangga hama yang merugikan. 
Serangga ini memang tidak mengenal kompromi dan melihat kepentingan 
manusia dengan merusak mebel, buku–buku, kabel–kabel listrik, telepon serta 
barang-barang yang disimpan. Di perpustakaan rayap masuk ke dalam rak–rak 
kayu, memakannya sampai habis dan masuk ke dalam buku–bukunya. 
Kehadirannya pada buku dapat terlihat dari bekas tanah yang tertinggal di kertas 
hingga jilidannya. Hal ini disebabkan karena rayap makan kayu dan semua bahan 
berselulosa (salah satunya buku) dan itu adalah menu utamanya. Untuk mencapai 
sasarannya, rayap tanah dapat menembus tembok yang tebalnya beberapa 
sentimeter. Dalam usus bagian belakang dari berbagai jenis rayap terdapat 
protozoa flagellata, yang ternyata berperan sebagai simbion untuk melumatkan 
selulosa sehingga rayap mampu mencernakan dan menyerap selulosa (Putra, 
1994:71). 
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c.    Kutu Buku 
Kutu buku disebut juga psocids, panjangnya sekitar 1-2 mm dan tidak 
berwarna sehingga tidak kelihatan. Hama ini sangat kecil sehingga disebut juga 
kutu debu (dust lice), kebanyakan tidak bersayap. Kepalanya cukup besar dan 
memiliki rahang bawah yang cukup kuat. Kutu buku betina dapat bertelur sekitar 
20 sampai 100 butir terletak secara tersebar atau berkelompok. Ada berbagai jenis 
kutu buku yang ada di dunia ini, antara lain : 
 1. Lipocelis Divinatorum, disebut juga book louse atau cereal psocids book 
stick atau cabinet mite. Jenis ini tersebar luas di seluruh dunia, 
panjangnya 1 mm berwarna pucat atau hampir tak berwarna. 
2. Trogium Pulsatorum L, kutu ini biasanya terdapat di dalam museum, 
perpustakaan, rumah-rumah dan lumbung-lumbung padi. 
3. Psocoptropus mocrops, jenis ini terdapat di Afrika, Formosa, Jawa dan 
New Guinea (Putra, 1994:77) 
Serangga ini sering menyerang buku terutama bagian punggung buku dan 
pinggirnya, serta mengikis permukaan kertas sehingga huruf–hurufnya dapat 
hilang (Martoatmodjo, 2009:38). Makanan utama yang paling disukai oleh kutu 
buku adalah perekat, glue, dan kertas–kertas yang ditumbuhi jamur. Biasanya 
kehadiran kutu buku dapat diketahui dari telur yang ditinggalkan atau sisa bangkai 
yang menempel di dekat jilidan atau bagian pada kertas. 
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d. Jamur 
Keadaan jamur pada buku dapat terjadi bila keadaan buku berdebu, kotor 
dan lembab. Jamur dikenal sebagai tumbuhan saprofit atau parasit. Jamur 
berkembang biak dengan spora, biasanya spora ini dapat menyebar di udara dan 
apabila menemukan lingkungan yang cocok, spora tersebut akan berkembang 
biak. Oleh karena itu pada tempat–tempat yang terdapat banyak makanan, jamur 
pada buku dapat terjadi bila keadaan buku berdebu, kotor dan lembab. Jamur 
dikenal sebagai tumbuhan saprofit atau parasit. Jamur berkembang biak dengan 
spora, biasanya spora ini dapat menyebar di udara dan apabila menemukan 
lingkungan yang cocok, spora tersebut akan berkembang biak. Oleh karena itu 
pada tempat–tempat yang terdapat banyak makanan, jamur akan berkembang biak 
dengan sangat subur apalagi bila cuaca pada tempat itu lembab. Pada buku, bagian 
yang paling cepat terserang jamur adalah pinggir atas buku, kemudian kulit dan 
punggung buku. Bagian ini merupakan yang biasa menyarangkan debu dan mudah 
lembab. Secara umum dalam perkembangannya jamur membutuhkan suhu yang 
hangat yaitu berkisar 25ºC atau lebih, kelembaban berkisar antara 78% RH atau 
lebih, dan penerangan yang kurang serta sirkulasi udara yang buruk (Harvey, 
1993:45). 
e.    Tikus 
Hewan yang terkenal sangat rakus ini tidak hanya berbahaya bagi para 
petani pemilik ladang dan sawah, tetapi juga bagi rumah dan perpustakaan. Ada 
berbagai jenis tikus, tapi tidak semua jenis tikus dikenal sebagai perusak buku. 
Adapun yang dikenal sebagai perusak buku adalah berikut ini : 
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1. Tikus rumah, jenis ini terbagi dua, yaitu tikus bertubuh besar dan  tikus 
bertubuh kecil. 
2. Tikus sawah, jenis ini memang hidupnya di sawah tetapi apabila telah 
masuk ke dalam rumah atau perpustakaan dapat menimbulkan bahaya 
seperti yang diakibatkan oleh tikus rumah. 
3. Tikus parit, tikus ini sering hidup di dalam parit–parit atau di dalam got 
dan sering membuat sarang di bawah fondasi rumah serta jarang 
mendatangkan bahaya langsung terhadap buku. 
Binatang ini biasanya memakan buku–buku yang disimpan dalam gudang 
dan terkadang kertas dirobek–robek dan dikumpulkan untuk dijadikan sarang 
(Razak dkk, 1992:24). 
2.    Suhu dan Kelembaban Udara 
Faktor iklim seperti suhu dan kelembaban udara merupakan penyebab 
kerusakan bahan pustaka. Tingkat suhu dan kelembaban  selama penyimpanan 
jangka panjang bahan pustaka diketahui berdampak nyata pada pelestarian. Oleh 
karena itu, kedua variabel tadi harus berada pada suatu tingkat yang harus tetap 
dipertahankan di ruang penyimpanan dan ruang baca. Semakin rendah suhu 
penyimpanan dan kelembaban udara, semakin lama bahan kertas dapat 
mempertahan kekuatan fisiknya (Clement, 1990:8). Sebaliknya apabila suhu udara 
tinggi dapat menyebabkan kertas menjadi rapuh, warna kertas menjadi kuning. 
Apabila kelembaban cuaca juga tinggi, maka dapat menyebabkan buku menjadi 
lembab. Hal ini menyebabkan buku menjadi mudah diserang jamur, rayap, kecoa, 
dan kutu buku sehingga mengakibatkan buku menjadi rapuh dan mudah robek 
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(Martoatmodjo, 2009:44). Jadi suhu dan kelembaban merupakan faktor yang 
sangat berpengaruh terhadap kerusakan bahan pustaka. Suhu dan kelembaban 
dapat meningkatkan reaksi kimia dan secara langsung berdampak pada struktur 
fisik koleksi perpustakaan (Harvey, 1993:42). 
3.    Cahaya 
Sumber cahaya yang digunakan untuk penerangan ruang perpustakaan ada 
dua, yaitu cahaya matahari dan cahaya lampu listrik. Cahaya dapat berakibat 
buruk pada buku jika tidak sesuai dengan standar. Gelombang cahaya mendorong 
dekomposisi kimiawi bahan–bahan organik terutama cahaya ultraviolet (UV)  
dengan gelombang yang lebih tinggi yang bersifat sangat merusak. Dalam ruang 
baca bahan langka tingkat cahaya yang menerangi bahan pustaka harus rendah 
tetapi masih tetap nyaman untuk kegiatan membaca. Selain itu cahaya matahari 
langsung juga harus dihindarkan. Cahaya ini biasanya masuk lewat jendela atau 
celah–celah kecil yang dapat dilalui sinar matahari (Clement, 1990:20). 
Sinar matahari yang terdiri dari sinar ultraviolet, mempunyai panjang 
gelombang yang kecil, sehingga dapat berbahaya bagi buku. Kertas yang terkena 
panas akan mengalami kerusakan dan warnanya berubah menjadi kuning dan 
rapuh. Jenis–jenis kerusakan lain yang diakibatkan karena pengaruh sinar 
ultraviolet adalah memudarnya tulisan, sampul buku, dan bahan cetak 
(Martoatmodjo, 2009:44). 
4.    Debu 
Debu merupakan salah satu partikel–partikel kecil yang terdapat dalam 
udara. Partikel–partikel debu yang ada di udara ini dapat menyebabkan polusi 
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udara dan juga membahayakan kehidupan manusia. Selain dampak tersebut, debu 
juga berdampak negative terhadap buku. Debu tersebut dapat masuk ke dalam 
ruang perpustakaan melalui jendela, pintu, lubang angin perpustakaan, maupun 
celah–celah kecil. Debu yang masuk ke perpustakaan dapat mengakibatkan 
kerusakan fisik, juga mengandung pencemaran udara bentuk gas yang 
menimbulkan keasaman pada kertas (Clement, 1990:8). 
Apabila debu melekat pada kertas, maka akan terjadi reaksi kimia yang 
meningkatkan tingkat keasaman pada kertas. Akibatnya kertas menjadi rapuh dan 
cepat rusak. Disamping itu apabila keadaan di ruang perpustakaan lembab, debu 
yang bercampur dengan air lembab itu akan menimbulkan jamur pada buku dan 
merupakan makanan bagi serangga–serangga cetak (Martoatmodjo, 2009:44)  
B.   Faktor Manusia 
Dalam hal–hal tertentu manusia dapat saja digolongkan sebagai musuh 
buku. Sadar atau tidak sadar, sengaja atau tidak sengaja, kenyataan telah 
membuktikan bahwa telah banyak terjadi kerusakan buku karena perbuatan 
manusia. Perilaku pengrusakan buku baik disengaja maupun tidak disengaja 
disebut vandalism. 
Kerusakan bahan pustaka dalam ruangan baca disebabkan oleh para 
pemakai yang ceroboh dan oleh perlengkapan yang rusak (Clement,1990:20). 
Kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh manusia ini disebabkan oleh 
pemakai perpustakaan maupun petugas perpustakaan itu sendiri. Pemakai 
perpustakaan kadang–kadang secara sengaja merobek atau mengambil bab 
tertentu dari buku, dan secara tidak sengaja mereka membuat lipatan tanda batas 
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baca atau membaca dengan melipat buku ke belakang yang dapat mengakibatkan 
perekat buku dapat terlepas, sehingga lembaran–lembaran buku dapat terlepas dari 
jilidannya. 
Dilain pihak petugas perpustakaan sendiri secara tidak sadar dapat 
menimbulkan kerusakan–kerusakan, misalnya penempatan buku yang terlalu 
padat di dalam rak menyebabkan punggung buku dan kulit buku mudah rusak, 
buku–buku berukuran besar yang dipaksa masuk ke dalam rak yang bukan 
ukurannya membuat buku cepat koyak pada tepi atas dan bawahnya. Petugas 
perpustakaan yang tidak memliki rasa sayang terhadap buku, dan tidak pernah 
belajar bagaimana cara memelihara dan merawat buku dapat membuat kesalahan 
fatal, sehingga menimbulkan kerusakan pada buku (Martoatmodjo, 2009:46). 
C.   Bencana Alam 
Bencana alam merupakan penyebab yang cukup mengancam keberadaan 
bahan perpustakaan hingga keberadaan perpustakaan itu sendiri, walaupun 
kerusakan yang disebabkan oleh bencana alam tidak mengancam setiap saat. 
1) Api 
Api bagi manusia mempunyai dua sifat yaitu menguntungkan dan 
merugikan. Misalnya dalam kehidupan sehari–hari ibu rumah tangga, 
api sangat berguna untuk aktifitas memasak. Api dianggap merugikan 
apabila adanya kelalaian dalam penggunaannya, salah satu akibatnya 
yaitu menimbulkan kebakaran. Dalam dunia perpustakaan, api juga 
merupakan bahaya utama. Banyak koleksi bahan pustaka berharga dan 
fasilitas perpustakaan yang tidak murah harganya mengalami 
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kerusakan berat atau bahkan kepunahan dikarenakan kebakaran. 
Perlindungan terhadap bahaya ini bisa dicegah dengan dimulai dari 
desain arsitek dan perbaikan bahan bangunan. Bentuk desain seperti 
ruangan terbuka yang luas, tangga yang dapat menjadi cerobong 
penyebaran api perlu dihindari (Clement, 1990:14). 
2) Air 
Bahaya yang disebabkan oleh air bukanlah merupakan hal yang baru. 
Selain menimbulkan kerusakan langsung pada buku, air juga dapat 
meningkatkan prosentase kelembaban di dalam ruangan perpustakaan, 
sehingga buku dan bahan pustaka lainnya dapat menjadi lembab dan 
mudah terserang jamur atau hama lainnya. 
Air dapat ditimbulkan oleh berbagai sebab seperti air sungai meluap atau 
banjir dan hujan terus menerus, kerusakan saluran persediaan air minum, air 
buangan pipa pemanasan sentral, alat pendingin udara, rembesan dinding, jendela 
terbuka dan sebagainya. Usaha melawan api dengan air seringkali memberi 
dampak lebih besar dan lebih luas dari pada apinya itu sendiri. Perawatan dan 
pemeliharaan gedung secara teratur dan penyusunan arsitektur yang memadai 
merupakan hal–hal yang dapat menghindarkan koleksi dari air. 
E. Usaha Pencegahan Kerusakan Buku 
1.  Lingkungan 
Lingkungan merupakan faktor yang paling penting dalam pelestarian 
koleksi langka karena koleksi langka yang akan dijadikan koleksi maupun buku 
langka yang telah diperbaiki kondisi fisiknya pada akhirnya akan kembali 
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ditempatkan di lingkungannya yaitu tempat penyimpanannya. Oleh karena itu 
sangatlah penting bagi perpustakaan untuk selalu menjaga kondisi lingkungan 
guna melakukan pencegahan terhadap kerusakan koleksi buku langka. 
2. Serangga, Jamur dan Binatang Pengerat  
Unsur–unsur biologis (jamur, serangga, binatang pengerat, dan 
sebagainya) dapat menyebabkan kerusakan yang parah pada bahan pustaka juga 
pada perlengkapan perpustakaan. Untuk mengatasi masalah ini perlu dilakukan 
usaha pencegahan serta pembasmian unsur–unsur biologis tadi dengan bahan 
kimia. Penggunaan bahan kimia tadi harus dijaga dengan benar agar aman dan 
tidak membahayakan manusia. 
Lingkungan yang lembab, gelap, sirkulasi udara kurang, merupakan 
lingkungan yang ideal bagi serangga, untuk itu maka suhu dan kelembaban udara 
harus selalu dimonitoring. Usaha lain untuk mengatasi masalah ini dapat 
dilakukan fumigasi. Fumigasi merupakan suatu tindakan pengasapan yang 
bertujuan mencegah, mengobati dan mensterilkan bahan pustaka. Mencegah 
maksudnya menghindari kerusakan yang lebih lanjut dapat dihindari. Mengobati 
maksudnya mematikan atau membunuh serangga, kuman dan sejenisnya yang 
telah menyerang dan merusak bahan pustaka, dan mensterilkan maksudnya 
menetralisasi keadaan seperti menghilangkan bau busuk yang timbul dari bahan 
pustaka (Razak dkk, 1992:39). 
Martoatmodjo dalam bukunya juga mengatakan untuk mengatasi masalah 
ini dengan cara memilih rak–rak penyimpanan yang terbuat dari bahan yang tidak 
disukai oleh serangga, seperti kayu jati atau logam, sedangkan untuk mencegah 
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jamur perlu menjaga kebersihan tempat penyimpanan dan menjaga temperatur 
suhu, menyusun koleksi tidak terlalu rapat satu sama lainnya, dan fumigasi secara 
berkala perlu dilakukan. 
3. Suhu dan Kelembaban 
Sudah banyak bahan pustaka yang mengalami kerusakan yang disebabkan 
oleh suhu dan kelembaban udara. Untuk mencegah kerusakan yang lebih parah 
perlu dilakukan cara–cara pencegahan. Kondisi yang sesuai untuk ruang 
penyimpanan koleksi berkisar antara 16ºC sampai 21ºC dan untuk kelembaban 
berkisar antara 40-60% RH. Pengaturan suhu dan kelembaban ini harus 
disesuaikan dengan kenyamanan bagi pengguna dan disesuaikan dengan keadaan 
suhu dan kelembaban di suatu daerah (negara) tempat perpustakaan tersebut 
berada. Kondisi yang stabil untuk jangka panjang merupakan pertimbangan 
penting lainnya. Kondisi lingkungan yang disarankan untuk penyimpanan jangka 
panjang bahan pustaka harus dipandang sebagai tujuan yang dikehendaki, tetapi 
tidak perlu kaku sifatnya (Clement, 1990:9). 
Salah satu cara untuk mendapatkan kondisi seperti yang dimaksud di atas 
adalah dengan menggunakan AC. Untuk penggunaan AC ini sebaiknya harus 
dinyalakan selama 24 jam sehari. Oleh karena jika dinyalakan setengah hari saja 
dapat menyebabkan naik turunnya kelembaban udara dalam ruangan. Kondisi 
seperti ini justru akan mempercepat kerusakan kertas (Razak dkk, 1992:34). 
Tindakan yang lebih sederhana untuk membatasi suhu dan kelembaban 
yang berlebihan dapat dilakukan sebagai berikut: 
a. Menjamin peredaran udara yang baik dengan kipas angin. 
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b. Menggunakan alat pengering udara untuk mengurangi kelembaban di 
tempat penyimpanan buku.  
c. Menggunakan metode penyekatan untuk mengurangi panas dan tirai 
untuk mencegah sinar matahari langsung.  
d. Merawat gedung dan seluruh ruangannya dengan baik untuk 
mencegah uap air selama musim hujan (Clement, 1990:9). 
Untuk mengurangi kelembaban udara di dalam ruangan perpustakaan 
dapat menggunakan alat dehumidifier. Sedangkan untuk mengurangi kelembaban 
udara dalam rak koleksi dapat menggunakan silica gel, bahan ini dapat menyerap 
uap air dari udara. Silica gel akan berwarna biru bila masih aktif menyerap air dan 
berwarna merah muda bila sudah jenuh dengan uap air, maka silica gel ini tidak 
dapat lagi menyerap air. 
4.   Cahaya 
Cahaya terdiri dari dua jenis yaitu cahaya alami seperti sinar matahari, dan 
cahaya buatan seperti cahaya dari lampu pijar. Untuk mencegah kerusakan akibat 
cahaya ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut; untuk cahaya alami, yaitu 
dengan cara menghindarkan sinar matahari masuk secara langsung, menutup 
jendela dengan tirai atau dengan sarana perlindungan lainnya dan juga menutup 
jendela dengan saringan ultraviolet untuk menurunkan tingkat cahaya dan 
perolehan cahaya. Untuk cahaya buatan juga dapat digunakan saringan ultraviolet. 
Tingkat pencahayaan dan kandungan ultraviolet dari penerangan di dalam ruangan 
penyimpanan bahan pustaka harus diukur dengan menggunakan alat fotometer 
dan monitor ultraviolet (Clement, 1990:10). Selain itu mencegah kerusakan dari 
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pengaruh sinar UV (Sherelyn Ogden Http://www.neda/o1Basic Guidelines.php), 
Memberikan rekomendasi agar kandungan UV pada ruangan penyimpanan bahan 
pustaka tidak lebih dari 75 µwatt/lumen. 
5.    Debu 
Debu termasuk partikel–partikel zat yang paling ringan dan mudah 
diterbangkan oleh angin dan dapat masuk kedalam perpustakaan melalui pintu, 
jendela atau melalui lubang angin pada tembok. Dalam keadaan lembab, debu 
yang melekat pada buku biasanya dapat menyebabkan buku ditumbuhi jamur 
sehingga buku cepat rusak dan rapuh. Untuk merawat buku agar terhindar dari 
kerusakan yang lebih parah salah satunya dengan cara menjaga kebersihan yang 
berarti dalam ruangan penyimpanan harus bebas dari debu dan kotoran. Suatu 
program pembersihan yang teratur dan terus–menerus harus diselenggarakan. 
Pekerjaan tersebut tadi perlu dilakukan dengan hati–hati dan dibawah pengawasan 
petugas. Program pembersihan juga mencakup pemeriksaan koleksi guna 
memberi peringatan dini mengenai kerusakan yang ada (Clement, 1990:11). 
Banyak yang dapat dilakukan untuk mengurangi permasalahan debu jika 
pengatur udara tidak dapat disediakan, yaitu dengan cara; menjamin supaya pintu 
dan jendela tertutup rapat, menggunakan pita perekat pada pintu dan jendela, 
menggunakan jendela berengsel dari pada jendela sorong karena jendela ini tidak 
pernah bebas dari debu. Debu dan kotoran yang tidak meresap ke dalam  buku 
dapat dihilangkan dengan metode kering. Alat–alat yang digunakan untuk 
melakukan cara ini adalah sikat halus, kuas, spon, vacuum cleaner, sedangkan 
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untuk kotoran yang sukar dibersihkan dengan menggunakan penghapus karet 
(Razak dkk, 1992:38).        
6.    Manusia  
Perlindungan terhadap bahan pustaka merupakan tanggung jawab 
pustakawan, namun pustakawan sendiri sering lalai sehingga mengakibatkan 
kerusakan bahan pustaka. Selain itu penyebab kerusakan bahan pustaka 
disebabkan oleh penggunaan yang ceroboh dari para pengguna bahan pustaka. 
Untuk mencegah kerusakan–kerusakan ini dapat ditempuh dengan cara 
memberikan pemahaman kepada para pengguna dan pustakawan sendiri tentang 
pentingnya menjaga kelestarian bahan pustaka. Untuk para pengguna 
perpustakaan perlu adanya rambu–rambu petunjuk tentang bagaimana 
menggunakan bahan pustaka dengan baik dan benar, seperti cara memperoleh 
buku, cara mengambil buku dari rak, cara menempatkannya di rak dan sebagainya 
(Martoatmodjo, 2009:69). 
Untuk mencegah pencurian oleh pengguna perlu dilakukan usaha–usaha 
seperti perencanaan efektif mengenai perancangan gedung perpustakaan. Akses 
tanpa izin melaui pintu, saluran pelayanan mekanis, jendela dan lainnya perlu 
diperkecil, keamanan pada bagian gedung akan mencegah banyak pencurian. Para 
pustakawan harus mempertimbangkan memasang tanda peringatan tertentu atau 
tanda bahaya permanen yang dapat diterapkan selama perpustakaan tutup. Untuk 
perpustakaan besar, sebagai tambahan sarana tanda bahaya tadi, diperlukan patroli 
petugas keamanan yang mempunyai hubungan dengan polisi (Clement, 1990:17). 
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7.    Bencana Alam 
Kerusakan terhadap bahan pustaka yang disebabkan oleh bencana alam 
meskipun tidak terjadi secara periodik, namun sebaiknya dilakukan hal–hal yang 
bersifat perbaikan apabila terjadi bencana alam di daerah sekitar perpustakaan. 
a) Api 
Selama ini sudah banyak kerusakan–kerusakan yang disebabkan oleh api 
(kebakaran). Begitu pula di perpustakaan, api dapat merusak bahan pustaka 
bahkan memusnahkannya. Untuk mencegah kerusakan–kerusakan yang lebih 
parah lagi perlu adanya suatu tindakan preventif seperti : 
1. Kabel listrik harus diperiksa secara berkala.  
2. Bahan yang mudah terbakar seperti varnish dan bahan–bahan kimia 
yang mudah menguap harus diletakkan di luar bangunan utama.  
3. Larangan keras merokok di dalam atau di luar bangunan gedung.   
4. Alarm seperti smoke detector harus dipasang di tempat yang strategis 
untuk mengetahui dengan cepat adanya kebakaran, fungsi alat ini harus 
diperiksa secara berkala.  
5. Alat–alat pemadam api harus diletakkan pada tempat yang mudah 
dijangkau. Alat pemadam ini harus diganti kembali bila sudah habis 
masa berlakunya. Alat Pemadam api yang baik untuk ruangan yang di 
dalamnya terdapat benda–benda organik seperti kertas adalah tipe 
pemadam api kering seperti CO² (karbondioksida). 
Alat deteksi api dan tanda bahaya harus dipasanag dan secara teratur 
diperiksa. Bunyi alat-alat tersebut harus terdengar oleh semua anggota staf dan 
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pembaca. Mereka harus mengenal tanda–tanda bahaya dari alat tersebut. Selain itu 
perpustakaan menyediakan tenaga listrik cadangan pada waktu api melumpuhkan 
tenaga listrik utama dari PLN. Petugas perpustakaan harus dilatih secara teratur 
mengenai cara penggunaannya dan berbagai aspek pencegahan api. Seyogyanya 
organisasi pemadam kebakaran yang profesional perlu diusahakan memberi saran 
mengenai sifat alat–alat tadi (Clement, 1990:14). 
b) Air  
Kerusakan yang disebabkan oleh air tidak kala bahayanya dengan 
kerusakan yang diakibatkan oleh api. Untuk mengatasi timbulnya kerusakan perlu 
adanya usaha atau tindakan pencegahan. Salah satu pencegahan seperti 
pemeliharaan gedung secara teratur. Cara pencegahan lainnya adalah dengan 
menyusun perincian arsitektur bangunan baru, misalnya pembuangan genangan 
air sebaiknya tidak berlokasi di daerah penyimpanan koleksi. 
Untuk kertas yang terkena air dapat dikeringkan dalam ruangan yang 
mempunyai ventilasi yang baik. Untuk membantu sirkulasi udara dalam ruangan 
dapat menggunakan kipas angin. Temperatur dapat dinaikkan sekitar 35-40ºC 
dengan menggunakan heater. Setelah pengeringan kertas dapat difumigasi dan 
direstorasi sebelum disimpan di tempat penyimpanan (Razak dkk, 1992:37). 
Selain itu untuk menghentikan kerusakan yang disebabkan oleh air dapat 
dilakukan dengan cara mengangin-anginkan secara tradisional (Clement, 
1990:16). 
Perpustakaan perlu mengenal perusahaan setempat yang dapat 
dimanfaatkan untuk memudahkan tindakan preventif (pencegahan). 
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Bagaimanapun juga, ketersediaan alat penghilang kelembapan juga harus 
diadakan. 
Untuk buku yang rusak terkena banjir, langkah–langkah yang dapat 
diambil sebagai tindakan pencegahannya adalah sebagai berikut : 
a. Ikatan buku jangan dilepas, dengan demikian lumpur yang ada di 
bagian luar dapat dibersihkan. Untuk menghilangkan kotoran, lumpur 
dan lain–lain digunakan kapas yang sudah dibasahi.  
b. Air yang terdapat dalam ikatan buku harus dikeluarkan dengan cara 
menekannya perlahan–lahan.  
c. Buku yang masih basah dianginkan sampai kering.  
d. Buku diusahakan agar tetap utuh dan lampirannya jangan sampai 
terpisah.  
e. Buku jangan dikeringkan dibawah pancaran sinar matahari.  
f.  Kesabaran adalah modal utama dalam usaha melakukan tindakan 
pencegahan terhadap kerusakan bahan pustaka (Martoatmodjo, 
2009:78). 
F. Upaya Memperbaiki Buku yang Rusak 
Untuk memperbaiki koleksi bahan pustaka yang rusak diperlukan suatu 
usaha atau tindakan perbaikan, usaha tersebut diantaranya sebagai berikut: 
1. Menambal dan Menyambung 
 Menambal dan menyambung dilakukan untuk mengisi lubang–lubang dan 
bagian–bagian yang dihilangkan pada kertas atau menyatukan kembali kertas 
yang robek akibat bermacam–macam faktor perusak buku (Razak, dkk, 1992:50). 
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Kerusakan seperti Lubang-lubang pada buku disebabkan oleh larva kutu buku, 
kecoa atau rayap yang memakan kertas yang menyebabkan kertas tersebut 
menjadi berlubang atau robek. 
Kerusakan dapat pula terjadi karena sering dipakai, sehingga buku menjadi 
tipis pada bagian lipatan. Ada dua jenis penambalan kertas yang rusak yaitu 
penambalan kertas karena berlubang dan penambalan kertas karena robek 
memanjang. Kertas berlubang yang disebabkan oleh larva kutu buku, jika terlalu 
parah dapat dilakukan dengan menutup lubang-lubang tersebut dengan bubur 
kertas. Sedangkan penambalan kertas yang robek memanjang dapat dilakukan 
dengan cara penambalan menggunakan kertas Jepang (sejenis kertas untuk 
laminasi), dan penambalan dengan kertas tisu (heat tissue paper). Menambal  
dengan kertas Jepang dilakukan jika ada halaman buku yang robek, baik robeknya 
lurus maupun tidak lurus. Sedangkan penambalan dengan kertas tisu (heat tissue 
paper), apabila kertas yang diperbaiki mengkilap. Kertas tisu ini tampilannya 
sudah “nerawang” ada lemnya yang hanya dapat menempel jika dipanasi 
(Martoatmodjo, 2009:53). Kertas tisu (heat tissue paper) ini sudah tidak 
digunakan lagi, karena mengandung keasaman yang sangat tinggi. Kertas yang 
umumnya sekarang digunakan adalah kertas tisu washi (dari Jepang) atau kertas 
buatan tangan (handmade paper), dari Indonesia daluang yang kini sudah dapat 
diproduksi dalam negeri. 
2. Laminasi 
Laminasi adalah suatu kegiatan melapisi bahan pustaka dengan kertas 
khusus, agar bahan pustaka menjadi lebih awet. Proses keasaman yang terjadi 
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pada kertas yang terdiri dari film oplas kertas cromton, atau kertas pelapis lainnya. 
Pelapis kertas ini menahan polusi debu yang menempel di bahan pustaka, 
sehingga tidak teroksidasi dengan polutan (Martoatmodjo, 2009:111). Cara 
laminasi ini cocok dan tepat apabila digunakan untuk kertas–kertas yang sudah 
tidak dapat diperbaiki lagi dengan cara–cara lain seperti menambal, menyambung, 
penjilidan dan sebagainya, dengan demikian kertas menjadi lebih kuat (Razak 
dkk, 1992:45). 
Biasanya kertas yang dilaminasi adalah kertas yang sudah tua, berwarna 
kuning atau berwarna coklat, berbau apek, kotor, berdebu dan sebagainya oleh 
karena pengaruh lingkungan dan bertambahnya derajat keasaman. 
Ada berbagai jenis cara laminasi yaitu laminasi dengan tangan, laminasi 
dengan mesin pres panas, laminasi dengan filmo plast. Untuk memperoleh hasil 
yang baik dari ketiga jenis cara laminasi tersebut, setelah proses laminasi masing-
masing kertas dilapisi dengan kertas pembatas atau kertas minyak dan ditindih 
dengan alat pres atau papan, maka hasilnya akan terlihat rapi. 
3. Enkapsulasi 
Salah satu cara lain dalam memperbaiki buku yang rusak adalah dilakukan 
dengan cara enkapsulasi. Enkapsulasi adalah cara melindungi kertas dari 
kerusakan yang bersifat fisik. Pada enkapsulasi setiap lembar kertas diapit dengan 
cara menempatkannya diantara dua lembar plastik yang transparan, jadi tulisannya 
tetap bisa dibaca dari luar. Pinggiran plastik tersebut ditempeli lem dari double 
sided tape, sehingga kertas tidak terlepas (Martoatmodjo, 2009:123). 
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Jenis–jenis kertas yang akan dienkapsulasi ini adalah kertas lembaran 
seperti naskah kuno, peta, bahan cetakan atau poster yang umumnya sudah rapuh 
karena umur, rusak oleh pengaruh asam, atau polusi udara, berlubang–lubang 
karena dimakan serangga, kesalahan dalam penyimpanan, atau salah dalam 
penggunaan seperti menggulung atau melipat, rusak karena terlalu sering 
digunakan. Peralatan dan bahan yang dibutuhkan dalam proses ini adalah gunting 
kecil atau besar, alas dari plastik tebal yang dilengkapi dengan garis–garis yang 
berpotongan tegak lurus untuk mempermudah pekerjaan, sikat halus film plastik 
polyester, pisau pemotong (cutter), double sided tape 3M, pemberat, kertas 
penyerap bebas asam dan lembaran kaca (Razak dkk, 1992:56). 
4. Penjilidan 
Bahan pustaka yang rusak seperti buku, lem atau jahitannya  terlepas, 
lembar pelindung dan sampul mengalami kerusakan, robek dan bentuk–bentuk 
kerusakan fisik lainnya yang diperkirakan masih dapat diatasi, perlu dilakukan 
perbaikan. Salah satu tindakan yang tepat untuk kerusakan jenis tersebut adalah 
dengan mereparasi atau memperbaiki atau menjilid kembali untuk dapat 
mempertahankan bentuk fisiknya, sekaligus mempertahankan kandungan ilmiah 
di dalamnya. Pada dasarnya penjilidan merupakan pekerjaan menghimpun atau 
menggabungkan lembaran–lembaran yang lepas menjadi satu, yang dilindungi 
ban atau sampul (Martoatmodjo, 2009:55). 
Untuk pelaksanaan pekerjaan penjilidan ini diperlukan perlengkapan dan 
bahan jilidan seperti: 
1. Perlengkapan dan bahan penjilidan:  
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a. Pisau, digunakan untuk memotong kertas dan lain–lain bahan atau 
material yang kecil dan digunakan memotong tepi kulit buku.  
b. Palu kayu, digunakan ketika menjalankan proses mengepress dengan 
cara menumbuk secara perlahan.  
c. Pelubang, digunakan untuk membuat lubang diatas kertas ketika 
menjilid atau menjahit dengan tangan.  
d. Gunting, untuk memotong pita, kain atau bahan cover buku dan lain–
lain. 
e. Tulang pelipat, terbuat dari jenis kayu atau plastik yang digunakan 
untuk melipat dengan tangan, membuat, membuat tanda dengan cara 
melipat atau menggores, dan lain–lain.  
f. Penggaris besi, untuk mengukur atau sebagai alat bantu ketika 
memotong kertas dengan tangan. 
g. Kuas, untuk menyapu perekat (lem) di atas material (kertas, karton dan 
sebagainya) saat pekerjaan penjilidan dilakukan. 
h. Gergaji, untuk menggergaji punggung buku pada penjilidan yang 
dikerjakan dengan tangan.  
i. Jarum, untuk menjahit pada penjilidan yang dikerjakan dengan tangan.  
j. Pengepres, untuk penjilidan dengan tangan (Martoatmodjo, 2009:56)  
Selanjutnya Bahan–bahan yang diperlukan atau digunakan dalam 
penjilidan adalah sebagai berikut : 
a. Kertas, adalah lembaran yang terbuat dari selulosa alam atau serat 
buatan yang telah mengalami penggilingan ditambah beberapa bahan 
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tambahan, misalnya kaolin, zat warna, formaldehida (untuk memberi 
daya tahan pada kertas) dan sebagainya.  
b. Karton, sejenis kertas tebal dengan berat atau gramatur berkisar antara 
165 gram sampai 320 gram per meter persegi. Ada bermacam–macam 
jenis karton yaitu karton manila (61 x 86 cm; 65 x 100 cm), karton BC 
(bild carton) (61 x 86 cm; 65 x 100 cm), lenen karton (79 x 109 cm; 90 
x 120 cm), duplek karton (79 x 109 cm; 90 x 120 cm). ada juga jenis 
karton tebal dengan berat / gramatur di atas 320 gram permeter persegi 
yang disebut strook board. Jenis ini antara lain strook board lokal (65 x 
75 cm), strook board import (70 x 100 cm). Nomor ketebalan board 
antara lain nomor 18 ketebalannya 4,3 mm dengan isi per paknya 18 
lembar, nomor 20 ketebalannya 3,80 mm dengan isi per paknya 20 
lembar, nomor 30 ketebalannya 2,50 mm dengan isi per paknya 30 
lembar, nomor 40 ketebalannya 2,00 mm dengan isi per paknya 40 
lembar, nomor 100 ketebalannya 0,70 mm dengan isi per paknya 100 
lembar. 
c. Kain linen, digunakan untuk pelapis punggung buku atau seluruh cover 
buku. 
d. Bahan perekat (lem), digunakan untuk menempelkan barang yang satu 
dengan yang lainnya. 
e. Benang, digunakan untuk menjahit kertas dalam penjilidan.  
f. Kawat jahit, kawat jahit ini terdiri dua jenis yaitu; kawat bulat 
digunakan untuk menjahit majalah berkala dan sebagainya, dan kawat 
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persegi digunakan untuk menjahit dos–dos untuk kemasan yang 
sifatnya sederhana (Martoatmodjo, 2009:60-62) 
Setelah perlengkapan dan bahan penjilidan tersebut sudah tersedia, proses 
selanjutnya adalah penghimpunan dan penggabungan. Penghimpunan adalah 
penyusunan lembaran–lembaran menurut urutan yang dikehendaki, kemudian 
membentuk kuras atau katern. Penggabungan adalah menyatukan secara erat dan 
padu setiap lembaran menjadi katern, kemudian katern–katern itu digabung 
menjadi satu. 
Sebagaimana kita ketahui, bahan pustaka berupa buku banyak bentuknya, 
ada yang panjang, pendek, tebal, tipis, kuat, lemah, indah, sederhana dan 
sebagainya. Bervariasinya bentuk buku tersebut mempengaruhi jenis penjilidan 
serta cara mengerjakannya. Secara umum ada tiga jenis penjilidan. Pertama, 
penjilidan manual, yang masih dipraktekkan pada penjilid dengan tangan, seperti 
dilakukan para penjilid tukang fotokopi, dan sebagian penjilid di perpustakaan. 
Kedua, penjilidan semi otomatis, yang biasa dipakai untuk buku–buku sampul 
lunak (paperback). Ketiga, penjilidan otomatis (dengan mesin), yang biasa 
dipakai dalam penjilidan buku edisi bersampul keras (Iwank, diakses melalui 
http://wwwruangbaca.com=mjawoa=y). 
2. Jenis Penjilidan 
Ada berbagai jenis penjilidan yaitu : 
a. Penjilidan kaye atau jilidan yang paling sederhana, jilidan ini hanya 
cocok kalau jumlah halamannya sedikit.  
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b. Jilidan dengan tanda atau signature binding, yaitu penjilidan dengan 
memperhatikan tanda pada bahan pustaka yang akan dijilid.  
c. Jilid lem punggung.  
d. Jilid spiral, penjilidan ini dapat dikerjakan untuk menjilid buku dengan 
jumlah halaman yang banyak maupun yang sedikit.  
e. Jilid lak ban (Martoatmodjo, 2009:142-143). 
3. Tindakan kuratif (perbaikan) dengan cara penjilidan. 
Beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam proses perbaikan dengan 
cara penjilidan antara lain : 
a. Kuras atau katern, yaitu lembaran–lembaran yang telah dilipat dan 
saling disisipkan dijahit satu dengan yang lainnya dan akhirnya 
membentuk isi buku atau blok buku. 
b. Isi buku atau blok buku kemudian dipres, sambil dilem. Pada sistem 
tanpa benang (perpect binding) blok buku dapat dilem pada 
punggungnya setelah punggung buku tersebut dipotong dan dikasarkan 
(dipres).  
c. Lembar pelindung ditempelkan, baik bagian atas maupun bagian bawah 
atau ditempelkan pada lembaran pertama dan lembaran terakhir isi 
buku.  
d. Isi buku yang telah ditempeli lapisan lembar pelindung dapat dipotong 
atau dirapikan sesuai ukuran yang dikehendaki, baik bagian kedua sisi 
samping dan sisi depan. 
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e. Isi buku dipilung atau dibulatkan atau dapat juga dibentuk lurus atau 
siku, sesuai dengan yang diinginkan.  
f. Tempel kain kasa sebelum digabung dengan sampul atau covernya 
(Razak dkk, 1992:59). 
4. Deasidifikasi 
Deasidifikasi adalah pelestarian bahan pustaka dengan cara menghentikan 
proses keasaman yang terjadi pada kertas. Dalam proses pembuatan kertas, ada 
campuran zat kimia yang apabila zat tersebut terkena udara luar, membuat kertas 
menjadi asam yang akan merusak kertas. Sebelum dilakukan kegiatan 
deasidifikasi, terlebih dulu dilakukan uji keasaman terhadap kertas dengan 
mengunakan pH meter, kertas pH atau spidol pH (Martoatmodjo, 2009:104). 
Proses deasidifikasi ini merupakan cara yang hanya dapat menghilangkan 
asam yang sudah ada dan melindungi kertas dari kontaminasi asam dari berbagai 
sumber, deasidifikasi tidak dapat memperkuat kertas yang sudah rapuh. Alat–alat 
yang disebutkan di atas diperlukan untuk menentukan sifat asam atau basa suatu 
bahan, dengan memakai ukuran derajat keasaman yang disingkat pH. Asam 
mempunyai pH antara 0-7 dan basa antara 7-14, pH7 adalah normal atau netral. 
Kalau pH kertas lebih dari 7, berarti kertas tersebut sudah bersifat asam, jika pH 
kertas berada antara 4-5, ini menunjukkan kondisi kertas itu sudah parah. Untuk 
mengetahui derajat keasaman pada suatu kertas, satu titik pada kertas dibasahi 
dengan air suling, kemudian pHnya diukur dengan pH meter atau kertas pH 
(Razak,dkk,1992:43). Sedangkan cara lain dengan menggunakan spidol pH adalah 
dengan menggoreskan spidol tersebut pada kertas di buku, kemudian kita lihat 
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perubahan warnanya. Selanjutnya kita ukur dengan menggunakan ukuran warna 
yang menunjukkan tingkat keasamannya, namun cara ini tentunya kurang baik, 
karena akan meninggalkan bekas warna goresan pada buku (Martoatmodjo, 
2009:105). 
Dalam melakukan deasidifikasi kita harus hati–hati, karena deasidifikasi 
terlalu besar akan menyebabkan kertas menjadi rusak. Deasidifikasi yang paling 
baik adalah merubah pH kertas yang mula–mula kurang dari 7 menjadi 7 sampai 
8,5, jika pH kertas lebih besar dari 9 akan menyebabkan terhidrolisasinya selulosa 
dalam suasana alkali. Oleh karena itu, konsentrasi basa yang dipakai harus 
sebanding dengan asam yang ada dalam kertas untuk menghasilkan garam netral 
dan tidak terjadi kelebihan basa. 
Ada beberapa larutan yang bersifat basa yang digunakan oleh para ahli 
konservasi kertas. Bahan–bahan ini cukup baik untuk menetralkan asam yang 
terkandung dalam kertas, yaitu : 
a. Kalsium hidroksida, kalsium karbonat, magnesium hidroksida dan 
magnesium karbonat.  
b. Magnesium methoxide.  
c. Barium hidroksida. 
Deasidifikasi harus dilakukan dengan cara kering untuk mencegah 
penggunaan larutan yang dapat melarutkan tinta pada bahan pustaka (Terry 
Boone,artikel di akses pada tanggal 7 oktober 2014 dari Http://cool.conservation-
us.org/coolaic/sg/bpg/annual/v17/bp17.04.html ). 
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1.    Memutihkan Kertas 
Kertas pada buku yang biasa kita jumpai kadang ada yang berwarna 
kecoklatan, hal ini menandakan kertas tersebut sudah terkena debu dan lumpur. 
Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan usaha perbaikan yaitu dengan cara 
diputihkan dengan berbagai zat kimia seperti : 
a. Chloromine-T  
b. Gas Chlordioksida  
c. Natrium Chlorida  
d. Potasium Perrmanganate  
e. Natrium Hipochlorite  
f. Hidrogen Peroksida 
Pemutihan kertas yang dimaksud disini adalah untuk menghilangkan noda 
yang terdapat pada kertas, bukan untuk memutihkan buku yang telah terisi tulisan 
tangan ataupun tulisan cetak. Namun, apabila dianggap sangat perlu, dapat juga 
seluruh halaman dari suatu buku diputihkan (Martoatmodjo, 2009:43). 
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BAB III 
 
  METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
D. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif, Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan data-data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang 
orang dan perilaku yang di amati (J.Moleong, 2001:3). Jenis penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa baik tingkat pelestarian koleksi langka 
di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan di jalan 
Sultan Alauddin kota Makassar. 
E. Waktu dan Tempat Penelitian. 
Penelitian ini akan dilaksanakan mulai tanggal 19 November 2014 sampai 
dengan tanggal 30 November 2014 yang bertempat di Kantor Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan. 
F.  Sumber Data 
 Informan 
Informan adalah orang yang di manfaatkan untuk memberikan  informasi 
tentang situasi dan kondisi lokasi penelitian. Penentuan informan ditentukan 
dengan mencari tahu pihak yang paling memahami objek penelitian. Pustakawan 
dan staf perpustakaan setempat sebagai orang yang paling memahami objek 
penelitian ini, oleh sebab itu, penulis akan mengambil sumber data dari informan 
yaitu staf yang bertugas dibagian pelestarian koleksi langka sebanyak satu orang 
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dan Kepala sub bidang pengolahan dan pelestarian selaku penanggung jawab 
pelestarian koleksi langka, dan Kepala sub bidang layanan informasi di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Sulawesi Selatan. 
D. Teknik Pengumpulan data  
Adapun teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam             
penelitian ini adalah: 
a. Data Primer adalah data yang diperoleh melalui penelitian objek yang 
akan di teliti dilapangan dengan menggunkan teknik: 
1) Observasi, ialah metode penelitian yang pengambilan datanya bertumpu 
pada pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Observasi 
betujuan untuk mendeskripsikan keadaan yang dipelajari dan aktivitas-
aktivitas yang tengah berlangsung. Kemudian hasil dari observasi 
tersebut dicatat menjadi suatu catatan observasi yang berisi deskripsi 
hal-hal yang diamati secara lengkap dengan keterangan tanggal dan 
waktu (S.Nasution, 2006:106).  
2) Wawancara atau interviu, ialah suatu bentuk komunikasi verbal jadi 
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi 
(S.Nasution, 2006:113). 
b. Data Sekunder adalah sumber dari bacaan di sebut sekunder yang 
mendukung data primer yang bersumber dari lapangan termasuk 
laboraturium (S.Nasution, 2006:143). Dalam hal ini yang di maksud 
lapangan di sini ialah perpustakaan atau bisa di artikan Penelitian 
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kepustakaan (Library Research) adalah suatu metode yang digunakan 
dalam pengumpulan data dengan jalan membaca buku-buku yang ada 
kaitannya dengan pokok permasalahan yang dibahas dengan 
menggunakan kutipan sebagai berikut :  
1) Kutipan langsung yaitu mengutip suatu buku sesuai dengan aslinnya 
tanpa mengubah redaksi dan tanda bacannya. 
2) Kutipan tidak langsung yaitu mengambil ide dari suatu sumber  
kemudian menuangkannya dalam redaksi penulis tanpa mengurangi 
maksud dan tujuan dari buku aslinnya. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Setelah pengumpulan data selamjutnnya data akan di analisa melalui tiga 
tahapan yaitu : 
1.  Reduksi data  
Reduksi Data adalah bagian dari proses analisis yang diperoleh 
penulis melalui observasi,wawancaara dan kajian pustaka dicatat dengan 
rinci, mengelompokkan atau memilah-milah, membuang data yang tdak 
penting  memfokuskan pada hal penting dengan demikian data yang 
didapat bisa memberikan gambaran dan kesimpulan yang jelas. 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi penulis melakukan penyajian suatu susunan 
informasi dalam bentuk teks bersifat naratif. 
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3. Penarikan kesimpulan 
Data-data yang terangkum dan di jabarkan dalam bentuk naratif 
penulis buatkan kesimpulan. Kesimpulan digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah (Farouk, 2005:91) 
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     BAB IV 
       HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan 
     1. Sejarah Singkat 
Gedung Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
terbagi 3 lokasi. Gedung pertama beralamat di jalan Perintis Kemerdekaan yaitu 
kantor arsip. Gedung ke dua berada di jalan Sultan Alauddin km 7 
(Tala’Salapang) yakni kantor perpustakaan kompensional. Gedung ke tiga berada 
di jalan Sultan Alauddin Kompleks Lagaligo yaitu Kantor perpustakaan Multi 
Media. Keadaan pegawai Badan Perpusta-kaan dan Arsip Daerah Sulawesi 
Selatan berjumlah 149 orang terdiri dari 82 orang pustakawan, 12 orang arsiparis, 
dan 53 orang staf adminis-trasi (Pejabat Umum). Disamping itu ada beberapa 
pejabat struktural yang menjadi pucuk pimpinan dan pimpinan bidng lainnya 1 
Kepala Badan (Eselon IIa). 1 Sekertaris, 4 Kepala Bidang serta 1 Kepala UPTB, 
masing-masing (Eselon IIIa). 
 Fasilitas yang dimiliki antara lain; meja baca, kursi, lemari, rak buku, 
mesin ketik, mesin apsensi, computer, AC, kipas angin, kamera, video shoting, 
scan, barcode, website, dan perpustakaan keliling. Koleksi yang dimiliki secara 
keseluruhan hingga kini berjumlah 37.225 judul, 236.672 eksemplar. Koleksi 
buku yang berbahasa Inggris berjumlah 444 judul atau 497 eksemplar, Koleksi 
langka berjumlah 8.000 baik yang belum diolah maupun yang sudah diolah. 
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 Sejarah berdirinya Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan yang berkedudukan di Makassar pada mulanya hanya 
merupakan Taman Bacaan. Dimana buku koleksinya merupakan kumpulan dari 
koleksi Perpustakaan Negara Indonesia Timur (NIT). 
 Seorang Tokoh Pendiri di Makassar yaitu Y. E. Tatengkeng berhasil 
menyelamatkan buku-buku dari Perpustakaan Negara Indonesia Timur. Pada saat 
itu Bangsa Indonesia masih dalam mempertahankan Negara Kesatuan RI. 
Beliaulah yang memimpin Perpustakaan Negara yang pertama yaitu Tahun 1950, 
jabatan lain yang dipegang adalah Kepala Kantor Kebudayaan yang berada di 
Makassar. 
 Berkat perjuangan dan usaha Bapak Y.E. Tatengkeng resmilah 
perpustakaan ini dengan nama Perustakaan Negara Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan yang berkedudukan di Makassar. Setelah keluarnya surat Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Pengajaran R.I Nomor : 996 Tahun 1956 tentang 
Kewajiban dan Lapangan Pekerajaan, maka pada saat itu Perpustakaan Negara 
Berkedudukan di Benteng Ujung Pandang (Makassar) dengan nama “Fort 
Roterdam”.  
 Dalam surat keputusan tersebut diuraikan tugas di Perpustakaan Negara 
adalah sebagai berikut :  
a. Merupakan perpustakaan umum untuk Wilayah Provinsi 
b. Membantu ikut serta memajukan Perpustakaan Rakyat setempat 
c. Memberikan dorongan 
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Perpustakaan merupakan petunjuk khusus bagi Pemerintah Provinsi 
setelah daerah bagiannya dalam hal ini peraturan-peraturan, keputusan-keputusan, 
pedoman-pedoman, pengumuman-pengumuman dengan menyediakan ; 
a. Lembaran Negara (LN) 
b. Tambahan Lembaran Negara (TLN) 
c. Berita Negara (BN) 
d. Tambahan Berita Negara (TBN) 
e. Lembaran Daerah (LD) 
f. Buku-buku dan bacaan lain yang dibutuhkan dalam rapat untuk 
dipergunakan oleh instansi-instansi dan kantor-kantor pemerintah. 
Perpustakaan Negara berdiri langsung di bawah pimpinan Kepala Biro 
Perpustakaan pada Tahun 1961, Perpustakaan Negara bertindak kejalan Jenderal 
Sudirman No. 55 Ujung Pandang (Gedung Mulo). Dalam perkembangan sesuai 
sejarah terbentuknya sehubungan dari perubahan organisasi Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor : 0141 Tahun 1969, yang memuat struktur 
organisasi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan mulai tingkat pusat sampai 
tingkat daerah. Dalam surat keputusan tersebut Perpustakaan Daerah Indonesia 
tidak diberi gambaran struktur jelas. Hanya merupakan unit-unit pelaksana 
Lembaga Perpustakaan yang berkedudukan di Jakarta. 
Selanjutnya pemerintah dalam hal ini, Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan untuk mengorganisasikan struktur Departemen Pendidikan 
Kebudayaan seperti dikemukakan di atas, yang dicetus dalam Menteri Pendidikan 
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dan Kebudayaan Nomor : 079/0/1975. Kedudukan Perpustakaan Negara 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan masih merupakan unit pelaksana dari 
Pusat Pembinaan Perpustakaan (sebelumnya bernama lembaga perpustakaan) 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di Jakarta. 
Pemerintah menaruh perhatian, untuk lebih meningkatkan kedudukan 
perpustakaan Negara yang lebih besar diseluruh pelosok tanah air. Akhirnya pada 
tanggal 23 Juni 1978 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan surat 
keputusan Nomor : 0199/0/1978, Perpustakaan Negara yang terbentuk pada 
tanggal 23 Mei 1956 Nomor : 291/03/s perubahan dengan nama Perpustakaan 
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan yang 
diperkuat dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang 
Aturan Pelaksana Surat Keputusan Tersebut yaitu pada tanggal 23 Juni 1979 
Nomor : 095/1979. 
Berdasarkan aturan keputusan tersebut di atas, berarti Perpustakaan 
Wilayah Sulawesi Selatan setelah mempunyai kedudukan dan status yang kuat 
dalam pengembang tugasnya, dalam rangka mencapai tujuan Nasional. Pada 
tanggal, 1 Agustus 1985 Kantor Perpustakaan Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan 
Departemen Pendidikan Kebudayaan jalan Sultan Alauddin Km.7 Tala’Salapang 
Ujung Pandang, dengan luas tanah 3000 m2 luas ruangan 2.204 m2 yang terdiri 
dari beberapa ruangan dan berlantai dua. 
Mengingat peran dan fungsi perpustakaan yang sangat penting untuk 
mengingatkan daya guna kepada seluruh lapisan masyarakat, maka dengan 
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Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 1989 tanggal 06 Maret 1989 dibentuklah 
perpustakaan Nasional sebagai Lembaga Pemerintah berdasarkan tugas keputusan 
tersebut, maka Perpustakaan Wilayah di Ibu Kota Provinsi yang merupakan suatu 
organisasi di lingkungan Perpustakaan Nasional RI yang berada di daerah dengan 
nama Perpustakaan Daerah. 
Dengan adanya Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 1997 tanggal 29 
Desember 1997 Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan berubah menjadi 
Perpustakaan Nasioanal Provinsi Sulawesi Selatan dengan instansinya naik 
tingkatannya. 
Kemudian dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 
tentang otonomi daerah. Dimana semua instansi yang berada di Wilayah Provinsi 
Sulawesi-Selatan menjadi instansi SKKPD Provinsi Sulawesi-Selatan, termasuk 
perpustakaan Daerah Sulawesi-Selatan dan instansi Arsip Nasional Perwakilan 
Sulawesi menjadi satu institusi badan. Berdasarkan peraturan daerah Nomor 30 
Tahun 2001 tanggal 31 Januari 2001 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata 
Kerja Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang 
mempunyai tugas dan bertanggung jawab kepada Gubernur Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
Dari beberapa tahap pengganti nama Perpustakaan Provinsi Sulawesi 
Selatan juga mengalami penggantian pimpinan. Mulai dari Perpustakaan Negara 
menjadi Badan Arsip Perpustakaan Negara sampai menjadi Badan Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yaitu : 
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1. Y.E. Tatengkeng      mulai   1950-1956 
2. P.A. Tiendaes      mulai   1956-1962 
3. Muh. Syafei      mulai   1962-1965 
4. Mustari Sari      mulai   1965-1966 
5. Ny. Rumagit Lapian     mulai   1966-1983 
6. Drs. Idris Kamah      mulai   1983-1996 
7. Drs. Athaillah Baderi     mulai   1996-1999 
8. H.M. Legiyo, SH      mulai   1999-2000 
9. Drs. Zainal Abidin, M,Si            mulai    2000-2009 
10. Dra.Hj Nursina Ali, M.Si            mulai         2009-2010 
11. Drs. Ama Saing      mulai   2010-2013 
12. H. Agus Sumantri     mulai   2013-2014 
13. Drs.Taufiqqurrakhman, MM          mulai   2014-
Sekarang 
2. Visi, Misi, dan Tugas Pokok dan Fungsi Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
   a. Visi : 
  Menjadikan Perpustkaan dan Arsip sebagai wahana terciptanya 
masyarakat pembelajar Sulawesi Selatan. 
   b. Misi : 
1. Menjadikan pengelolaan perpustakaan dan kearsipan 
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  2. Meningkatkan dan menciptakan SDM yang profesional dalam bidang 
perpustakaan dan kearsipan. 
  3.Meningkatkan pembangunan sarana, prasarana perpustkaan dan 
kearsipan. 
  4.Meningkatkan kerjasama di bidang Perpustakaan dan kearsipan. 
  5.Meningkatkan pelayanan perpustakaan dan kearsipan berbasis teknologi 
informasi. 
  6.Meningkatkan kualitas dan kuantitas penyelanggaraan, pembinaan dan 
pengawasan kearsipan dalam rangka tertib administrasi. 
    c. Tugas Pokok dan Fungsi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
    Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah sebagaimana yang dimaksud 
dalam pasal 2 ayat (1), mempunyai tugas menyelanggarakan penyusunan dan 
pelaksanaan kebijakan daerah di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
berdasarkan asas desentralisasi, dekonsentrasi tugas pembantuan untuk 
menyelanggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 68, Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah mempunyai fungsi antara lain : 
a. Perumusan kebijakan teknis di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
meliputi Deposit, Pengembangan, Pengelolahan dan Pelestarian Bahan 
Pustaka, Pelayanan Otomasi, dan pengembangan jaringan informasi 
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perpustakaan, pengelolaan dan pelestarian arsip, pembinaan dan 
pengembangan kearsipan. 
b. Penyelenggara urusan perpustakaan dan arsip serta pelayanan umum di 
bidang Deposit, Pengembangan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan 
Pustaka, Pelayanan Otomasi, dan pengembangan jaringan informasi 
perpustakaan, pengelolaan dan pelestarian arsip, pembinaan dan 
pengembangan kearsipan. 
c.  Pembinaan dan penyelanggaraan tugas di bidang Deposit, 
Pengembangan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Pustaka, Pelayanan 
Otomasi, dan pengembangan jaringan informasi perpustakaan, 
pengelolaan dan pelestarian arsip, pembinaan dan pengembangan 
kearsipan. Dan penyelenggaraan tugas lain yang diberikan Gubernur 
sesuai dengan tugas. 
3. Struktur Organisasi dan Tata Laksana di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
 Struktur organisasi ialah pola formal tentang bagaimana orang dan 
pekerjaan dikelompokkan. Proses berkenaan dengan aktivitas yang memberi 
kehidupan pada skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan keputusan, 
evaluasi prestasi kerja, sosialisasi, dan pengembangan karir adalah proses dalam 
setiap organisasi. 
 Organisasi adalah manusia yang tergabung dalam suatu wadah dengan 
maksud mencapai tujuan bersama yang telah digariskan sebelumnya. Menurut 
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Bernard, organisasi adalah suatu sistem mengenai usaha-usaha kerjasama yang 
dilakukan oleh dua orang atau lebih. Sedangkan James D. Mooney merumuskan 
bahwa organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk mencapai suatu 
tujuan bersama, dan pendapat lain mengatakan bahwa organisasi adalah bentuk 
persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja sama untuk mencapai tujuan 
bersama dan terikat secara formal dalam suatu ikatan hirarki dan selalu terdapat 
hubungan antara seorang atau kelompok orang yang disebut pimpinan dan 
seorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan. 
 Struktur organisasi diperlukan untuk memberi wadah, tujuan, misi, tugas 
pokok dan fungsi, yang diselenggarakan berlangsung secara terus-menerus, maka 
harus dikembangkan agar memungkinkan berlakunya fungsionalisasi yang 
menjadi landasan peningkatan efesiensi dan efektifitas organisasi. Fungsionalisasi 
memerlukan orang-orang yang harus bekerja sama serta pemrakarsa kerja sama 
tersebut atau secara fungsional bertanggung jawab atas suatu bidang dalam (James 
L.Gibson, Organisasi: Perilaku, struktur, proses. Jakarta: Erlangga, 1985:60). 
 Organisasi yang memerlukan kerja sama dengan pemegang tanggung 
jawab bidang lain, agar dapat berjalan dengan sukses suatu pekerjaan dan dapat 
menghasilkan suatu tujuan yang telah ditentukan, maka selayaknya dibutuhkan 
suatu struktur organisasi sehingga jelas tugas dan tanggung jawab masing-masing 
pihak. Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh Perpustakaaan Badan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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SUSUNAN ORGANISASI 
BADAN PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH 
 
SEKRETARIAT KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL 
Sub. Bidang Pemeliharaan & 
Pelestarian 
Sub. Bidang Akuisi & 
Pengolahan Arsip 
Sub. Bagian Umum 
dan Kepegawaian 
Sub. Bagian 
Keuangan 
Sub. Bagian 
Program 
KEPALA BADAN 
PERATURAN DAERAH NO.9 TAHUN 2008 
BIDANG 
PEMBINAAN & 
PENGEMBANGAN 
KEARSIPAN 
Sub. Bidang 
Pengembangan Layanan 
Informasi Kearsipan 
Sub. Bidang Pembinaan 
Kearsipan 
BIDANG 
PENGOLAHAN & 
PELESTARIAN ARSIP 
BIDANG 
DEPOSIT, PENGEMB, 
PENGOLAHAN & 
PELESTARIAN BAHAN 
PUSTAKA 
BIDANG 
LAYANAN, OTOMASI DAN 
PENGEMB. JARINGAN 
INFO. PERPUSTAKAAN 
Sub. Bidang Deposit dan 
Kelembagaan Perpustakaan 
Sub. Bidang Otomasi & 
Pengembangan Jaringan Info. 
Perpustakaan 
Sub. Bidang Layanan 
Informasi Perpustakaa 
Sub. Bidang Pengembangan, 
Pengolahan & Pelestarian 
Bahan Pustaka 
UPTB 
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B. Hasil penelitian dan pembahasan  
1. Teknik Pelestarian Koleksi Langka di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
Teknik pelestarian koleksi buku langka di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dilakukan dengan dua cara, yakni pelestarian 
dengan kerusakan dari dalam atau Internal  dan kerusakan yang bersumber dari 
luar atau External. Untuk lebih jelasnya berikut pemaparan hasil jawaban tes 
wawancara dengan tiga informan yakni, M Syamsuddin, SS bagian kepala sub 
bidang (Kasubid) pengolahan dan pelestarian bahan pustaka, Marhaban, S.Hum 
bagian staf pengolahan dan pelestarian koleksi langka, Maria Mabe Palumean, 
S.Sos.,M.Kom sebagai Kepala sub bidang (Kasubid) layanan informasi 
perpustakaan pada hari Jum’at tanggal 27 sampai 30 November 2014. 
a. Kebijakan tertulis tentang pelestarian bahan pustaka di Badan 
Perpustakaan dan Arsip  Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
Berdasrkan hasil wawancara yang telah dilakukan melalui tiga informan, 
dapat diketahui bahwa Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan mempunyai kebijakan tertulis yang biasa disebut buku 
pedoman, buku tersebut berada pada bagian (Kasubid) Kepala sub bidang 
pengolahan dan pelestarian. 
 
b. Teknik yang  dilakukan untuk pencegahan kerusakan koleksi langka di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan ditinjau 
5
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dari faktor kimia yang berasal dari buku itu sendiri. (Faktor Internal yang 
ada pada unsur-unsur buku itu sendiri seperti : Kertas, tinta cetak, dan 
perekat). 
Berdasrkan hasil wawancara yang telah dilakukan melalui tiga informan, 
dapat diketahui bahwa Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan melakukan teknik pelestarian koleksi jika ditinjau dari 
segi faktor internal yang meliputi : kertas, tinta cetak, dan perekat,  melalui 
cara dengan pengaturan keasaman kertas dan suhu ruangan yang berada 
pada kisaran 16
o
 C sampai 20
o 
C, namun dari jawaban informan II 
diketahui pula bahwa proses perbaikan koleski dilakukan dengan mengalih 
mediakan dengan caro foto copy jika buku tersebut sudah tidak bisa 
diperbaiki lagi. Secara umum proses perbaikan buku dapat dilakukan 
dengan teknik penjilidan dan  deasidifikasi. 
 
c. Teknik yang dilakukan untuk pencegahan kerusakan koleksi langka di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan ditinjau 
dari faktor biologi seperti : (Kecoa, rayap, kutu buku, jamur, tikus). 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan melalui tiga informan, 
dapat diketahui bahwa Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan diketahui bahwa teknik yang dilakukan untuk pelestarian 
koleksi jika ditinjau dari segi faktor biologi, dilakukan dengan 
pembersihan ruangan dan bahan pustaka secara rutin, mengatur suhu, serta 
fumigasi. 
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d. Teknik yang dilakukan untuk pencegahan kerusakan koleksi langka di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan ditinjau 
dari faktor fisika seperti : (Suhu dan kelembaban udara, cahaya, debu). 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan melalui tiga informan, 
dapat diketahui bahwa Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan melakukan teknik pelestarian koleksi jika ditinjau dari 
segi faktor fisika dengan cara  pengaturan suhu, penyaringan cahaya baik 
cahaya alami maupun buatan agar sesuai dengan Standar Pencahayaan 
yang dianjurkan, sirkulasi udara, pengukuran kelembaban udara, dan 
kebersihan lingkungan itu sendiri baik dari debu maupun dari kotoran 
lainnya. 
 
e. Teknik yang dilakukan untuk pencegahan kerusakan koleksi langka di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan ditinjau 
dari faktor lain dan bencana alam seperti : (Manusia, Api, Air). 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan melalui tiga informan, 
dapat diketahui bahwa Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan melakukan teknik pelestarian koleksi jika ditinjau dari 
segi faktor lain dan bencana alam (Manusia, Api, Air) dengan cara 
memasang kamera CCTV  untuk mempermudah proses pengawasan 
pengelola perpustakaan dari kerusakan yang di akibatkan oleh pemustaka 
dan memasang selembar kertas di pintu masuk ruangan koleksi langka 
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tentang peraturan peraturan umum dan mendasar bagi sebuah 
perpustakaan. Selain itu dari jawaban informan I dapat pula ditarik 
kesimpulan bahwa untuk mengantisipasi terjadinya kebakaran, maka 
perpustakaan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Sulawesi Selatan 
menyediakan smoke detector dan alat pemadam api meski alat tersebut 
tidak ditempatkan di ruang koleksi langka. 
 
f. Cara yang dilakukan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Sulawesi 
Selatan untuk proses pembersihan noda yang menempel pada koleksi 
langka seperti : (Debu, air, minyak, keasaman). 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan melalui tiga informan, 
dapat diketahui bahwa Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan membersihkan debu dengan menggunakan mesin 
penghisap debu dan kuas, kemoceng setiap harinya, mengontrol keasaman 
kertas dan menurunkan tingkat keasaman dengan cara memakai bahan 
kimia apabila tingkat keasamannya tinggi, sedangkan untuk pembersihan 
koleksi langka dari minyak, hasil ketiga jawaban infroman yang peneliti 
lakukan belum pernah melakukan pembersihan koleksi dari minyak yang 
diakibatkan rendahnya pengetahuan dan keterbatasan alat untuk 
menghilangkan noda minyak yang menempel pada koleksi. 
 
g. Teknik fumigasi untuk pencegahan kerusakan koleksi langka di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi  Sulawesi Selatan. 
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Teknik fumigasi dilakukan setiap 1 tahun sekali, berdasarkan jawaban dari 
informan I dan informan II dapat diketahui bahwa proses fumigasi tidak 
menggunakan pengasapan akan tetapi melalui pemberian bahan kimia 
khusus yang bertujuan untuk menjaga kelestarian koleksi langka.  
 
h. Proses laminasi untuk memperbaiki koleksi langka di Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi  Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan dari ketiga informan dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk 
melakukan perbaikan koleksi langka melalui proses laminasi Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dilkukan 
dengan cara melapisi bahan pustaka dengan kertas khusus lalu masing-
masing kertas dilapisi dengan kertas minyak dan ditekan dengan alat press 
atau papan supaya hasilnnya rapi. 
 
i. Teknik Deasidifikasi (Uji keasaman) kertas pada koleksi langka di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi  Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan dari jawaban ketiga informan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
teknik deasidifikasi (uji keasaman) kertas pada koleksi langka di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dilakukan 
dengan meneteskan air diatas kertas, kemudian diukur menggunakan PH 
meter atau kertas PH kemudian apabila hasilnya tingkat keasamannya 
tinggi maka akan dilakukan Deasidifikasi untuk menurunkan tingkat 
keasaman dengan cara memakai bahan kimia kemudian bersama dengan 
buku tersebut di tempatkan pada satu tempat khusus untuk dialiri gas. 
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j. Teknik dan peralatan yang dimiliki oleh Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi  Sulawesi Selatan proses menambal, menyambung, dan 
penjilidan. 
berdasarkan dari jawaban ketiga informan dapat diketahui bahwa teknik 
dan peralatan yang digunakan untuk menambal buku menggunakan bubur 
kertas, untuk penyambungan buku menggunakan kertas jepang, sedangkan 
penjilidan hanya dilakukan dengan cara yang manual. 
 
Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian mengenai teknik 
pelestarian koleksi langka yang telah dilakukan di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun hasil penelitian yang telah 
dilakukan di perpustakaan tersebut sebagai berikut:  teknik pelestarian koleksi 
langka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
mempunyai pedoman tertulis yang bertujuan agar pelestarian koleksi langka 
ataupun seluruh koleksi perpustakaan dapat dilestarikan sesuai dengan standar 
pelestarian koleksi perpustakaan. Teknik perlestarian koleksi langka terbagi 
menjadi 2 bagian, yaitu : 
 
1. Teknik pelestarian ditinjau dari  kerusakan yang berasal dari koleksi itu 
sendiri (Internal); kerusakan yang ditimbulkan dari internal adalah faktor 
kimia yang meliputi:  kualitas kertas, tinta, dan perekat. Teknik perbaikan 
untuk kerusakan internal melakukan penjilidan ulang jika kertasnya 
terlepas, mengukur tingkat keasaman kertas. sedangkan teknik 
pencegahannya belum ada teknik yang dapat dilakukan, disebabkan karna 
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belum adanya kesadaran dari penerbit buku untuk memcetak menggunakan 
kertas yang memenuhi standar.                                   
2. Teknik pelestarian ditinjau dari  kerusakan yang berasal dari luar 
(External); kerusakan yang ditimbulkan dari external adalah lingkungan 
baik dari segi biologi yang meliputi; binatang pengerat, serangga, dan 
jamur; dari segi  fisika meliputi: cahaya, suhu udara dan kelembaban dan 
debu. teknik yang digunakan untuk mencegah dan memperbaiki koleksi 
langka yang disebabkan oleh faktor external  yang paling utama adalah 
kebersihan ruangan yang meliputi; pembersihan debu secara rutin, 
pengaturan cahaya, suhu dan kelembaban, untuk mempermudah perbaikan 
koleksi baik koleksi langka ataupun koleksi umum, terdapat beberapa alat 
dan bahan yang digunakan, seperti:  
 
Gambar 1.1 Thermohygrometer        Gambar 1.2 Alat Pelubang Kertas 
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Gambar 1.3 Alat pemotong kertas Gambar 1.4 Pencetak huruf timbul 
 
Gambar 1.5 Mesin laminating  Gambar 1.6 Oven kertas  
 
 
Gambar 1.7 Alat penyaring debu    Gambar 1.8 Printer 
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Gambar 1.9 Bahan kimia untuk proses fumigasi 
   
Gambar 1.10 Kertas Jepang  Gambar 1.11 Kertas Pelapis Penjilid 
  
Gambar 1.12 Lem khusus Penjilidan       Gambar1.13Bahan Deasidifikasi 
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Gambar 1.13 Alat timbangan bahan kimia 
 
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam melakukan pelestarian koleksi 
langka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan.  
 Kendala-kendala yang dihadapi dalam melakukan  pelestarian 
koleksi buku langka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan pada umumnya terdapat 3 kendala, yakni: rendahnya 
SDM, infrastruktur dan anggaran perpustakaan. Jika ditinjau lebih rinci 
dari yang menjadi kendala umum, terdapat beberapa kendala yang 
meliputi: sulitnya penerapan pelestarian koleksi langka sesuai dengan 
pedoman standar perpustakaan, kualitas kertas yang rendah, serta 
pengaturan kondisi fisik ruangan yang sulit untuk dikendalikan. Untuk 
lebih jelasnya berikut pemaparan hasil jawaban tes wawancara dengan tiga 
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informan yakni, M Syamsuddin  SS bagian kepala sub bidang (Kasubid) 
pengolahan dan pelestarian bahan pustaka, Marhaban S.Hum bagian staf 
pengolahan dan pelestarian koleksi langka, Maria Mabe Palumean, 
S.Sos.,M.kom sebagai Kepala sub bidang (Kasubid) layanan informasi 
perpustakaan pada hari Jum’at tanggal 27 sampai 30 November 2014. 
 
a. Pedoman pelestarian koleksi langka di Badan Perpustakaan dan Arsip  
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan telah dilaksanakan sesuai pedoman yang 
tertulis. 
Berdasarkan hasil wawancara dari 3 informan, dapat diketahui bahwa 
untuk melakukan pelestarian koleksi bahan pustaka di Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan mempunyai pedoman tertulis, 
akan tetapi belum semuanya mampu untuk diterapkan. Dari jawaban 
informan 3, diketahui beberapa hal yang menyebabkan sehingga pedoman 
tertulis tidak dilaksanakan sesuai ketentuan yang telah ditetapkan  karena 
kurangnya SDM, sarana prasarana dan sumber dana atau anggaran. 
 
b. Kendala yang dihadapi dalam proses pencegahan dan perbaikan koleksi 
langka ditinjau dari faktor kimia yang berasal dari buku itu sendiri seperti : 
(Faktor Internal yang ada pada unsur-unsur buku itu sendiri seperti : 
Kertas, tinta cetak, dan perekat). 
Berdasarkan hasil wawancara dari 3 informan, dapat diketahui bahwa 
kendala yang dihadapi dalam proses pelestarian koleksi bahan pustaka di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan adalah 
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pencegahan dan perbaikan dari internal buku sulit untuk memilih buku 
dengan kualitas kertas yang baik. Selain itu kurangnya buku yang 
memakai kertas dengan kualitas tinggi, Perpustakaan hanya mengatur 
tingkat keasaman kertas yang meliputi pengukuran tingkat keasaman dan 
menurunkan tingkat keasaman dengan proses kimiawi apabila tingkat 
keasamannya tinggi.  
 
c. Kendala yang di hadapi dalam proses pencegahan dan perbaikan koleksi 
langka ditinjau dari faktor biologi seperti : (Kecoa, rayap, kutu buku, 
jamur, tikus). 
Berdasarkan hasil wawancara dari 3 informan, dapat diketahui bahwa 
kendala yang dihadapi dalam proses pelestarian koleksi bahan pustaka di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan adalah 
belum adanya silica gel yang dapat digunakan untuk menjaga kelembaban 
dirak-rak koleksi langka. Kondisi ruangan yang pengap karena sirkulasi 
udara yang kurang baik sehingga menyebabkan serangga mudah untuk 
berkembang biak selain itu fumigasi yang tidak sesuai dengan teori, 
sekaligus membuktikan proses fumigasi di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan tidak sesuai dengan standar pelestarian 
bahan pustaka. 
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d. Kendala yang di hadapi dalam proses pencegahan dan perbaikan koleksi 
langka ditinjau dari faktor fisika seperti : (Suhu dan kelembaban udara, 
cahaya, debu). 
Berdasarkan hasil wawancara dari 3 informan, dapat diketahui bahwa 
kendala yang dihadapi dalam proses pelestarian koleksi bahan pustaka di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan adalah 
sulitnya pengaturan suhu ruangan karena AC tidak dinyalakan selama 24 
jam, tidak adanya alat dehumidifier yang dapat digunakan untuk 
mengurangi kelembaban udara, dan tidak adanya alat untuk meyaring 
cahaya baik itu cahaya buatan seperti lampu yang disebut Ultraviolet 
ataupun cahaya alami matahari yang semestinya dihalangi dengan horden 
agar sinar matahari tidak terkena langsung paparan sinar matahari.  
e. Kendala yang di hadapi dalam proses pencegahan dan perbaikan koleksi 
langka ditinjau dari faktor faktor lain dan bencana alam (Manusia, Api, 
Air). 
Berdasarkan hasil wawancara dari 3 informan, dapat diketahui bahwa 
kendala yang dihadapi dalam proses pelestarian koleksi bahan pustaka di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan hanya 
terkendala dari penanganan kerusakan koleski yang disebabkan oleh 
manusia atau pemustaka, karena pemasangan  kamera CCTV tidak merata, 
selain itu masih kurangnya kesadaran pemustaka dalam menggunakan 
koleski dengan baik sedangkan masalah api kurangnya pemasangan smoke 
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detector dan alat pemadam api secara merata untuk mencegah terjadinya 
kebakaran. 
 Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian mengenai beberapa 
kendala yang dihadapi dalam teknik pelestarian koleksi langka yang 
telah dilakukan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan.  
 Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan  terdapat beberapa 
kendala dalam teknik pelestarian koleksi langka, yakni; teknik dalam 
proses fumigasi koleksi, tidak menggunakan ruang khusus dan tidak 
adanya pemilahan koleksi antara yang rusak dan koleksi yang tidak 
rusak,  hal ini selain berdampak pada koleksi berpengaruh juga dengan 
kesehatan pengelola perpustakaan maupun pemustaka. Jika ditinjau 
dari teknik  pelestarian koleksi langka yang diakibatkan oleh faktor 
kimia, fisika, biologi, serta manusia itu sendiri, terkendala akan 
kelengkapan  alat atau fasilitas yang digunakan masih sangat terbatas. 
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BAB V 
        PENUTUP 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, peneliti dapat menarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Teknik pelestarian koleksi langka terbagi menjadi 2 bagian yakni: 1. 
Preventif (pencegahan) dan kuratif (perbaikan) yang bertujuan untuk 
melestarikan koleksi yang diakibatkan dari kerusakan buku itu sendiri 
(Internal), maupun (External) yang masing-masing masih terdapat 
teknik yang tidak sesuai bahkan tidak dilaksanakan sama sekali 
sehingga tidak sesuai dengan standar pedoman meskipun sebagian alat 
untuk mendukung teknik telah dimilki tetapi belum cukup untuk 
dikatakan memenuhi standar pelestarian sesuai dengan pedoman 
pelestarian koleksi langka.  
2. Kendala yang dihadapi dalam teknik pelestarian koleksi langka, secara 
umum terbagi menjadi 3, yakni: SDM, infrastruktur, dan dana atau 
anggaran. Kendala lain yang dihadapi dalam  teknik pelestarian koleksi 
langka adalah sistem yang digunakan terkadang tidak sesuai dengan 
pedoman tertulis yang telah ditetapkan oleh Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
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B. SARAN 
Dalam rangka meningkatkan dan mengatasi kendala teknik pelestarian 
koleksi bahan pustaka khususnya pada bagian layanan koleksi langka di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, maka penulis 
memberikan beberapa masukan, diantaranya yaitu: 
1. Kelengkapan sarana dan prasarana untuk pelestarian koleksi langka 
agar dapat menerapkan standar pelestarian koleksi langka sesuai 
dengan pedoman pelestarian koleksi langka, selain itu Sumber Daya 
Manusia dan aggaran perpustakaan perlu ditingkatkan 
2. Agar koleksi langka dapat tetap awet, maka perlu adanya pengaturan 
kondisi fisik ruangan yang memadai, seperti suhu ruangan tidak boleh 
melebihi 30
o
 C, pembersihan debu minimal  1 kali sehari, ventilasi 
udara, pengaturan cahaya alami dan cahaya buatan yang harus berada 
dalam kisaran 300 Lux, fumigasi  dengan cara pengasapan yang sesuai 
dengan teori dari standar pelestarian koleksi langka, dan tingkat 
kelembaban yang tidak boleh melebihi 60 ‰ RH. 
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1. Mesin Pelubang Kertas 
 
 
2. Mesin Pemotong Kertas 
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3. Mesin Pencetak Huruf Timbul 
 
 
4. Mesin Pres Manual Laminating 
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5. Bahan Kimia untuk perekat       6. Bahan Kimia untuk Deasidifikasi 
 
 
7. Mesin Penghisap Debu     8.Alat Timbangan untuk Bahan Kimia 
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9. Alaram ketika terjadi Bencana Kebakaran 
 
10. Pemadam Api 
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11. Kertas Jepang      12. Kertas Jilid 
 
 
13. Mesin Laminatng       14. Lem Perekat 
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15. Oven untuk Bahan Pustaka   16. Mesin Print 
 
 
17. Peraturan Perpustakaan          18.Proses Pembakaran bahan kimia (fumigasi) 
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19. Proses penutupan ruangan agar Bahan Kimia dari Fumigasi tidak  
 
20. Tampak ruangan yang telah ditutup utnuk proses Fumigasi 
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21. Penyegelan ruangan dikarenakan Fumigasi 
 
 
22. Bahan Kima yang digunakan untuk Fumigasi 
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23. Proses fumigasi 
 
 
24. Peralatan dan satu set Bahan Kimia untuk Fumigasi 
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25. Pustakawan yang menjalankanTtugas Fumigasi 
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26. Cara penempatan Bahan Kimia (Fumigasi) 
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27. Peringatan Dilarang Merokok 
 
 
    28. Peneliti yang sedang membantu Pustakawan dalam proses Fumigasi 
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29. AC yang berada di ruangan Koleksi Langka 
 
27. Lampu yang berada diruangan Koleksi Langka  
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   28. Buku Koleksi Langka 
  
   29 Buku Koleksi Langka yang telah diatur di Rak 
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 30. Koran yang terbit Tahun 1990-2000 
 
  31. Buku Koleksi Langka 
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  32. Ruangan Membaca Perpustakaan 
 
 
  33. Kamera CCTV untuk mengawasi pengunjung 
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       34. Buku Koleksi Langka yang belum diolah 
 
 35. Buku Koleksi Langka yang belum diolah 
